. ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN MUDARABAH
TERHADAP PENINGKATAN USAHA PEDAGANG KECIL
BUBMT MENTART BUM] KEMANGKON PURBALINGGA

SKRIPSI

Dinjukan Kepada Jurusan Syari’ah dan ERonomi STAIN Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Gana Memperolch Gelar
Sarjana Strata Satu Ekonomi'Syari’ah (S.E.Sy)

Oleh

Ferlin Ferliana
NIM.072323012

PROGRAM STUDI EKONOMUISYARI"AH
JURUSAN SYARI'AH DAN EKONOMI ISLLAM
SEKQLAH TINGGIAGAMA ISLAMNEGERI

PURWOKERTO
{}!

1014

e




ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN MUDARABAH
TERHADAP PENINGKATAN USAHA PEDAGANG KECIL
DI BMT MENTARI BUMI KEMANGKON PURBALINGGA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Jurusan Syari’ah dan Ekenomi Islam STAIN Purwokerto
Uituk Méiiienihi Salah Satu Syarat Guna Memniperoléh Gélar
Sarjana Strata Satu Ekonomi Syari’ah (S.E.Sy)

Oleh :

Ferlin Ferliana
NIM.072323012

PROGRAM STUDI EKONOMI SYART AH
JURUSAN SYART'AH DAN EKONOMI ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO
2014



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

: Ferlin Ferliana

Nama

NIM : 072323012
Jenjang :5-1

Jurusan : Syari'ah
Program Studi : Ekonomi Islam

Menyatakan bahwa naskah Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil

penelitian atau karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Purwokerto, 08 Januari 2014

Yang menyatakan,

METERAT (. %
TEMPEL (@80
L rf E l)m- mUt'.\-"?ﬂo-l NGEQ %\‘-_T:.‘w

NIM. 072323012



KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Alamat: Jl.Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto, 53126
Telp. 0281- 635624, 628250 Fax. 0281- 636553 www stainpurwokerto.ac.id

PENGESAHAN

ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN MUDARABAH
TERHADAP PENINGKATAN USAHA PEDAGANG KECIL DI BMT MENTARI BUMI
KEMANGKON PURBALINGGA

yang disusun oleh saudara/i: Ferlin Ferliana, NIM : 072323012 Program Studi: Ekonomi Islam,
Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam STAIN Purwokerto, telah diujikan pada tanggal 17 Januari
2014 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syari’ah

(S. E. Sy) oleh Sidang Dewan Penguji Skripsi.

Ketua Sidang Sekretaris Sidang

ol -
Hj. Idd Novianti, M. Ag. Chan rsito, M. Si.
NIP. 19711104 200003 2 001 NIP. 19790323 201101 1 007

Pembimbing/Penguji Utama

Yoiz Shafwa Shafrani, SP., M. Si.
NIP. 19781281 200801 2 027

Anggota Penguji

N R/

H. Akhmad. Faozan, Lc., M. Ag. Dewi Laela Hilyatin, S.E., M.S.L.
NIP. 19741217 200312 1 006 NIP. 19851112 200912 2 007

o PuronmLo 17 Januari 2014
/= Ketua STAIN Purwokerto
R RN

.‘\

< Dr. A, Lihfi Harkidi, M.Ag
< NIP. 19670815 199203 1 003



NOTA DINAS PEMBIMBING

Purwokerto, 08 Januari 2014
Hal  : Skripsi
Sdra Ferlin Ferliana
Lamp. :5 (lima) Eksemplar
Kepada Yth.
Ketua Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwokerto
Di

Purwokerto

Assalamu alaikum Wr.Wb.
Setelah kami arahkan, telaah, mengadakan koreksi dan perbaikan
seperlunya maka bersama ini kami kirimkan naskah skripsi saudari:
Nama : Ferlin Ferliana
NIM : 072323034
Jurusan/Prodi  : Syari'ah / Ekonomi Islam
Angkatan tahun : 2007/2008
Judul . Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudarabah Terhadap
Peningkatan Usaha Pedagang kecil di BMT Mentari Bumi
kemangkon Purbalingga
Dengan ini kami mohon agar skripsi saudari tersebut dapat
dimunaqasyahkan. Atas perhatian Bapak kami ucapkan terimakasth
Wassalamu alaikum Wr.Wb.

Pembimbing,

Yoiz Shofwa Bhafrani, S.P. M.Si
NIP, 1978 1 200801 2 027

v



MOTTO

PRI L I B A R > s @
Ay Bl Blas! 54 sabanad i Lo d.l.)l‘_}ajn__! (5:1]1 K O
Ty &5 aalls Sk

“Siapakah yang akan memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan memperlipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak, dan Allah
menyempithkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-NYA-lah kamu
dikembalikan.”

(Q.S Al-Baqarah : 245)




Allbh Subhana Watwmafa
Yang tcloh memberikan jafan dan kemudahan dafom
menycesaikan skripsi inl
avahanda dan Thunda tcreinta uaruk kash sayang dari tap tetes
keringat yang tcloh kcluar don tdak akan pernsh bisa
tcrgantikan sampei kapanpun, dan do%a yang terus diberikan
siang mafam untuk kesukscsan dan kchahagisanku.
Adik, saudora dan tementcmenky tersayang yang ikut memberi
andil dalam perjafanan hidupku dan terus memberiku scmangar,
sahabet-sshabatku scaasth scper juangan.

vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. atas segala

rahmat dan taufig-Nya yang selalu tercurah tiada hentinya, serta memberikan

kesehatan jasmani dan rohani serta kekuatan iman dan Islam pada kita sehingga

mampu berfikir, bercipta, berkarsa dan berkarya. Sholawat serta salam semoga

senantiasa tercurahkan pada jujungan kita pabi Muhammad SAW. beserta

keluarganya, para sahabat serta para pengikut-pengikutnya, dan semoga kita

semua bisa memperoleh syafaatnya di yaumil akhir,, amiin...

Bersama dengan selesainya skripsi ini, terimakasih penyusun haturkan

kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan

skripsi ini, terutama kepada:

1.

Dr. A. Luthfi Hamidi, M.Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto.
Drs. Rohmad, M.Pd., Wakil Ketua I Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Purwokerto

Drs. H. Ansori, M.Ag., Wakil Ketua II Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

Dr. Abdul Basit, M.Ag., Wakil Ketua III Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

Drs. H. Syufa’at, M.Ag., Ketua Jurusan Syariah dan Ekonomi Isiam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Ahmad Dahlan, M.S.L, Ketua Prodi Ekonomi Islam Ketua Sekolah Tinggt
Agama [slam Negeri (STAIN) Purwokerto.

vil



7. Marwadi, M.Ag., Penasihat Akademik mahasiswa angkatan 2007.

8. Yoiz Shofwa Shafrani, SP, M.Si, selaku dosen pembimbing yang dengan
penuh kesabaran telah membimbing dan banyak membantu penulis dalam
menyusun skripsi ini.

9. Seluruh Dosen Ekonomi Islam dan Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam yang
telah mengajar dan membimbing sefama proses kuliah.

10. Segenap Staff Perpustakaan dan Akademik STAIN Purwokerto.

11. Segenap pimpinan, karyawan dan karyawati BMT Mentari Bumi Kemangkon
atas segala bantuan yang diberikan selama penyusunan skripsi ini.

12. Bapak dan Ibu yang selalu memberikan do’a, dorongan dan semangat serta
membantu baik moril maupun materiil hingga selesainya skripsi ini semoga
selalu dimuliakan Allah.

13. Teman-teman Prodi Ekonomi Islam angkatan 2007.

14. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Kepada seluruhnya, penulis hanya bisa memanjatkan do’a semoga apa
yang diberikan kepada penulis menjadi amal sholeh, dan semoga Allah SWT.

berkenan membalasnya dengan sebaik-baik balasan. Amin ya Robbal’alamin.

viii



Penulis sadari, penulisan dan penyusunan skripsi ini, tentunya banyak

kekurangan dan kesalahan, namun demikian penulis berharap, semoga skripsi ini

dapat memberikan manfaat kepada semua pihak yang membutuhkan. Amin.

Purwokerto, 08 Januari 2014
Penyusun,

Ferlin Ferliana

NIM. 072323012




ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN MUDARABAH
TERHADAP PENINGKATAN USAHA PEDAGANG KECIL

DI BMT MENTARI BUM!I KEMANGKON PURBALIMNGG quym.-a-‘:"'iu;;\\\\
G MRAALNEN
AN o\,
I e | \‘f‘)\
4 . " i '-'.:.L‘j ,1};‘?!'3”’? ' \‘.’.'.'_.
Ferlin Ferliana =t ® %{ e _’53 },;1 |
. b - - — \ T " . o,
E-mail: ferlianaferlin @ vahoo.com AN PR f‘r;,}i
= % = T .l\‘.(\ . 'f‘. ,_;,l '.i‘;.'.\
Program Studi Ekonemi Islam Jurusan Syari’ah N7 F:R\Mcjb‘/\g?,';':;
L el A

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto \\{‘*jr_:-_‘f;‘,;/

ABSTRAK

Pembiayaan mudarabafr di BMT Mentari Bumi merupakan pembiayaan
sebagai modal kerja dengan sistem bagi hasil. Permodalan sampai sekarang dirasa
menjadi masalah bagi pengusaha kecil untuk meningkatkan usahanya.

Tujuan penelitian untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh
pembiayaan mudarabah yang meliputi  variabel besar pembiayaan, alokasi
pembiayaan dan pembinaan pembiayaan yang diberikan BMT Mentari Bumi
terhadap peningkatan usaha pedagang kecil di Kecamatan Kemangkon
Purbalingga.

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dan teknik pengambilan sampel yaitu metode simple random sampling.
Analisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, regresi linier berganda, uji F dan uji parsial (t), adapun
perhitungan dengan SPSS for windows 17.00 release.

Dari hasil analisis regresi berganda dengan persamaan Y=2,215 - 0,42X, +
0,90X2+0,577X3. Sedangkan pada koefisien korelasi nilai R = 0,625, R? = 0.391
artinya variabel besar pembiayaan, alokasi pembiayaan dan pembinaan
pembiayaan memberikan pengaruh sebesar 39,1% terhadap variasi perubahan
variabel peningkatan usaha. Sedangkan sisanya 60,9% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dimasukkan kedalam model persamaan.

Hasil uji F diperoleh Fnx = 27,996 > Fuaba = 2,673 yang berarti variabel
besar pembiayaan, alokasi pembiayaan dan pembinaan pembiayaan secara
simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap peningkatan usaha pedagang kecil.
Sedangkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa dari ketiga variabel
tersebut yaitu variabel besar pembiayaan,alokasi pembiayaan dan pembinaan
pembiayaan, hanya variabel pembinaan pembiayaan yang memiliki pengaruh
terhadap peningkatan usaha pedagang kecil di BMT Mentari Bumi.

Pembiayaan mudarabah merupakan bantuan modal dalam rangka
meningkatkan usaha pedagang kecil di Kecamatan Kemangkon, dengan
pelaksanaan kerja dan alokasi pembiayaan juga adanya pembinaan dari BMT
Mentari Bumi mengf?nai pembiayaan mugdarabah yang baik dan opiimai, maka
diharapkan akan meningkatkan hasil usaha nasabah.

Kata Kunci : Pembiayaan mudarabah, Peningkatan Usaha dan Pedagang kecil,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengusaha kecil perorangan merupakan kelompok pelaku ekonomi
terbesar dalam aktivitas Indonesia. Keberadaan mereka telah terbukti mampu
menjadi katup pengaman perekonomian nasional selama periode krisis ekonomi
dan menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis ekonomi.
Perekonomian Indonesia masih didominasi oleh sektor dengan produktivitas
yang rendah, seperti sektor pertanian, perdagangan dan industri rumah tangga.'

Berbeda dengan pedagang besar yang lebih berfokus pada industri
pengelolaan yang membutuhkan modal yang besar, maka pedagang kecil seperti:
pedagang/pengrajin bakso, sayur, tempe, rotan, usaha rumahan dan lain-lain,
merupakan sisi kontras yang mampu bergerak meski dengan dana yang terbatas.
Dengan karakter ini, tentunya akan mudah bagi pedagang kecil seperti dalam
membuka usaha baru (ekstensi lapangan pekerjaan) dengan jumlah yang cukup
signifikan, sehingga memungkinkan menyerap tenaga kerja lebih banyak dalam
tempo yang relatif cepat.”

Bagi dunia perekonomian pedagang kecil masalah keterbatasan modal

selalu dirasakan sebagai salah satu kendala utama yang selalu dikeluhkan. Hal ini

penting karena kekurangan modal dapat membatasi ruang gerak aktivitas usaha

bagi para pedagang kecil untuk mencapai tingkat pendapatan yang optimal guna

'Evita Isretno, Pembiayaan Mudharabah Dalam Sistem Perbankan Syariah, (Jakarta: Cintya

Press, 2011), hlm.122.

Rvita Isretno, Pemibiayaan Mudharabal.......... hlm 122-123.




menjaga kelangsungan hidup usabanya. Dengan adanya keterbatasan modal
sendiri diharapkan adanya akses serta terjangkaunya kredit perbankan dengan
syarat yang terjangkau dan prosedur yang mudah. Sesuai dengan kebutuhannya
para pedagang kecil membutuhkan sumber pembiayaan yang mudah dan cepat.
Mudah dan cepat berarti tanpa persyaratan surat-surat yang menyulitkan, dan
cepat diambil bila diperlukan.

Bank Islam merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
organisasi perantara antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat
yang kekurangan dana yang dalam menjalankan aktivitasnya harus sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Bank syariah atau bank Islam juga berfungsi
sebagai lembaga intermediasi yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang
membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat.’

Selain bank syariah yang akhir-akhir ini banyak bermunculan di
Indonesia, banyak pula bermunculan lembaga keuangan mikro swasta yang
berprinsip syariah. Diantaranya adalah Baitul Malwatamwil (BMT). Keberadaan
BMT ini merupakan usaha untuk memenuhi keinginan khususnya sebagian umat
Islam yang menginginkan jasa layanan bank syariah untuk mengelola

perekonomiannya.*

3nfuhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syari
) yariah, Y :
_— ogyakaria: U1l Press,2009,
Nurul Widya Ningrum, Mode! Pembiayaan BMT dan D, ; ;
(Bandung + Akatigs, 2002), 4. ampaknya Bagi Pengusaha Kecil,




Baitul Mal wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu model lembaga
keuangan syarish yang paling sederhana yang saat ini banyak muncul di
Indonesia bahkan hingga ribuan BMT, yang bergerak di kalangan masyarakat
ekonomi bawah dan berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan
investasi dalam rangka meningkatkan ekonomi bagipengusaha kecil yang
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang kemudian disalurkan melalui
pembiayaan-pembiayaan.’

Pembiayaan yang sering digunakan dalam lembaga keuangan syariah
diantaranya menggunakan sistem pembiayaan mudarabah, yakni guna
memperlancar roda perekonomian ummat, sebab dianggap mampu menekan
terjadinya inflasi karena tidak adanya ketetapan bunga yang harus dibayarkan ke
bank, selain itu juga dapat merubah haluan kaum muslimin dalam setiap
transaksi perdagangan dan keuangan yang sejalan dengan ajaran syariah Islam.®

Dalam operasionalnya, pembiayaan mugdarabah merupakan salah satu
bentuk akad pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabahnya. Sistem dari
pembiayaan mudarabak ini merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak
dimana pihak pertama sebagai shahibulmal yang menyediakan seluruh
modalnya, sedangkan pihak kedua sebagai mudarib (pengelola). Sedangkan
keuntungan usaha ini dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam

kontrak.”

SMakhalul Ilmi, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syarigh, (Yogyakarta: UTI Press, 2002)

him. 49. ,
$ Agustianto, Percikan Pemikican Fkonomi Islam, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2002)

hlm. 123. N
"Muhammad, Mansjemen Pembigyaan Bank Syarish, (Yogyakarta: UPP

2005), hlm.102. : AMP YKPN,



Dari keterangan di atas, menyimpulkan bahwa pembiayaan mudarabah
merupakan wahana utama bagi lembaga keuangan syariah (termasuk Baitul Mal
wa Tamwil) untuk memobilisasi dana masyarakat yang terserak dalam jumlah
besar dan untuk menyediakan fasilitas, antara lain fasilitas pembiayaan bagi para
pengusaha-pengusaha kecil.?

Baitul Mal wa Tamwi! (BMT) sebagai lembaga mikro syariah yang
bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat kecil diharapkan mampu
menjalankan misinya dan dapat mengurangi ketergantungan masyarakat dan
pedagang-pedagang kecil dari lembaga keuangan yang bukan syariah yang
bunganya relatif tinggi.’

BMT Mentari Bumi adalah salah satu lembaga yang bergerak dibidang
ekonomi yang memiliki nilai signifikan dalam pengembangan ekonomi umat.
Sebagai Baitul Malva Tamwil lembaga ini bergerak menjadi wadah keuangan
yang usaha pokoknya menerima dan menghimpun dana dari nasabah dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan dana lewat pembiayaan usaha anggota yang
produktif serta menguntungkan dengan sistem bagi hasil.

Salah satu produk yang ditawarkan oleh BMT adalah pembiayaan
mudarabah. Pembiayaan ini menggunakan sistem bagi hasil antara nasabah
dengan BMT dimana dalam pembagiannya keuntungannya sesuai dengan nisbah
yang disepakati pada saat akad. Dalam pembiayaan mudarabah diterapkan

prinsip keadilan, kejujuran dan transparansi dari kedua belah pihak.

8Makhalul Iimi, Teori..., him. 33.
IMakhalul [lmi, Teors.., hlm. 65.




Mengingat keadaan demografis di Indonesia dimana masih banyak
penduduk yang tinggal di pedesaan dan menjadi pedagang kecil, keberadaan
BMT melalui pembiayaan mmudarabah terasa sangat penting. Dengan adanya
pembiayaan mudarabah ini diharapkan dapat membantu para pedagang kecil
dalam mengatasi masalah permodalan mereka. Karena modal menjadi salah satu
pokok permasalahan dalam semua jenis usaha. Begitu juga dengan para pedagang
kecil yang kebanyakan tinggal di desa dan tergolong ekonomi lemah.

Pemberian pinjaman modal usaha sifatnya sementara dan sebagai
rangsangan untuk mendorong produksi sechingga dapat meningkatkan usaha kecil.
Dengan meningkatnya usaha maka kesejahteraan dapat terwujud. Dengan
berdirinya BMT akan memberikan kemudahan pelayanan jasa semi perbankan,
terutama bagi pengusaha atau pedagang golongan ekonomi lemah sehingga akan
mampu menggali potensi, meningkatkan usaha serta mengembangkan
perekonomian di pedesaan.

Dengan demikian keberadaan BMT Mentari Bumi Kemangkon melalui
pembiayaan mudarabah diharapkan mampu mempunyai efek yang sangat kuat
dalam menjalankan misinya dan dapat mengurangi ketergantungan pengusaha
kecil dari lembaga-lembaga keuangan informal yang bunganya relatif terlalu
tinggi. Untuk jumlah nasabah pedagang kecil yang mengambil pembiayaan

mudarabah yaitu bisa dilihat pada tabel berikut:




Tabel 1.1. Jumlah Nasabah Pembiayaan di BMT Mentari Bumi.

Pembiayaan 2009 2010 2011
Mudarabah 130 176 203
Murabahah 84 98 103

Sumber: Data BMT Mentari Bumi Tahun 2011.1°

Dari data tabel 1.1. dapat dilihat bahwa jumlah nasabah pembiayaan dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Jumlah nasabah di dominasi oleh
pembiayaan mudarabah. Jumlah pembiayaan mudarabah yang diberikan yaitu
dari Rp 100.000-250.000.000,-, Persentase pembiayaan mudarabak yaitu 56%.""

Pembiayaan mudarabah yang diberikan BMT Mentari Bumi merupakan
bantuan modal dalam memperoleh usaha produktif dan peningkatan usaha
pedagang kecil di Kecamatan Kemangkon, dengan pelaksanaan kerja dan alokasi
pembiayaan yang baik dan optimal, maka akan meningkatkan hasil usaha
nasabah.

Dalam memberikan pembiayaan mudarabah BMT Mentari Bumi
berupaya untuk mengadakan pembinaan maupun bimbingan secara intensif
melalui pengembangan ekonomi produktif dan pengelolaan usaha pedagang
kecil, sehingga pembiayaan mudarabah yang diberikan dapat tersalurkan dan
bermanfaat secara optimal guna peningkatan usaha pedagang kecil.!?

Para nasabah yang mendapatkan pembiayaan tersebut tersebar di

beberapa sarana perdagangan yang ada di Kecamatan Kemangkon. Sarana

perdagangan meliputi :

17)ata Nasabah Pembiayaan BMT Mentari Bumi Tahun 2011,
1'Wawancara dengan Khasan Sumargo, Manager BMT Mentari Bumi, Wawancara Tanggal

14 Maret 2012.
12y awancara dengan Khasan Sumargo, Manager BMT Mentari Bumi, Wawancara Tanggal

14 Maret 2012




Tabel 1.2.Jumlah Sarana Perdagangan di Kecamatan Kemangkon

Pertumbuhan Sarana Perdagangan

Sarana Perdagangan dari Tabun ke Tahun

2009 2010 2011
Pasar 4 4 4
Mini Market o 2 2 2

Toko/Warung Kelontong 356 381 410

Warung/Kedai Makan 93 105 113
Restoran - - i

Sumber : Data Badan Pusat Statistik (BPS)

Dari tabel 1.2. di atas jumlah sarana perdagangan yang ada di Kecamatan
Kemangkon terdiri dari pasar, mini market, toko atau warung kelontong, dan
warung atau kedai makan. Sarana perdagangan yang mengalami pertumbuhan
terbesar adalah toko atau warung kelontong. Pada tahun 2009 toko kelontong
yang ada berjumlah 356, mengalami kenaikan tahun 2010 menjadi 381 dan pada
tahun 2011 meningkat menjadi 410 toko atau warung kelontong. Sarana
perdagangan lain yang mengalami pertumbuhan besar yaitu warung atau kedai
makan. Pada tahu 2009 berjumlah 93 pada tahun 2010 meningkat menjadi 105
dan di tahun 2011 menjadi 113 warung atau kedai makan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “AnalisisPengaruh Pembiayaan Mudarsabah Terhadap
Peningkatan Usaha Pedagang Kecil di BMT Mentari Bumi Kemangkon
Purbalingga”.

Penegasan Istilah
Untuk mempermudah penafsiran dan pengertian serta memperoleh

gambaran yang jelas tentang judul yang diangkat maka, ada beberapa istilah yang



perlu dijelaskan supaya tidak terjadi kerancuan dalam memahami permasalahan

yang akan dibahas.

1.

Adapun istilah—istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut :
Pengaruh

Adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang/benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan/perbuatan seseorang.?

Adapun yang dimaksud pengaruh disini adalah sesuatu yang
ditimbulkan atau dihasilkan dari pembiayaan mudarabah terhadap
peningkatan usaha pedagang kecil.

Pembiayaan Mudarabah

Pembiayaan mudarabah adalah akad kerja sama usaha antara dua
pihak di mana pihak pertama (shahibulmal) menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha dibagi
menurut kescpakatan yang dituangkan dalam kontrak.'" Pembiayaan
mudarabah yaitu meliputi indikator besar pembiayaan mudarabah, alokasi

pembiayaan mudarabah dan pembinaan pembiayaan mudarabah

Peningkatan Usaha
Peningkatan usaha ialah proses, cara, perbuatan meningkatkan

(kegiatan) usaha.'® Peningkatan usaha ialah perkembangan usaha dilihat dari

perubahan modal sendiri dan volume produksi yang dihitung dari sebelum

849.

1'}{asan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm

i4pfuhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, (Yakarta: Gerna Insani

Press, 2601), blm.93.

(SWawancara dengan Khasan Sumargo, Manager BMT Mentari Bumi, Wawancara Tanggal

}2 Juni 2012.

16ht1p://www. kamusbesar.com/41273/peningkatan, diakses 21 Mei 2012.



memperoleh kredit dan setelah memperoleh kredit.!” Peningkatan usaha
dalam penelitian ini yaitu dilihat dari omset penjualan,laba/keuntungan'® dan
pertumbuhan pendapatan. '®
4. Pedagang Kecil

Yaitu orang yang dengan modal yang relatif sedikit melaksanakan
aktivitas produksi dalam arti luas (produksi barang, menjual barang dan
menyelenggarakan jasa) untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen
tertentu dalam masyarakat usaha yang mana dilaksanakan di tempat-tempat
yang dianggap strategis dan ekonomis dalam suasana lingkungan yang
informal.2°

Pedagang kecil yang peneliti maksud adalah pedagang pasar, pengecer
atau toko pengecer, usaha kecil atau yang dapat dipersamakan dengan itu.
Beberapa penggolongan pedagang kecil yaitu pedagang bakso, pedagang
rotan, pedagang sayur dan rempah-rempah, pedagang usaha rumahan,?!
pedagang kaki lima, pedagang keliling, pedagang asongan.??

Jadi yang dimaksud dengan analisis pengaruh pembiayaan mudarabah
terhadap peningkatan usaha pedagang kecil adalah uraian tentang pengaruh

pembiayaan mudarabah terhadap meningkatnya usaha pedagang kecil yaitu

1"Taufiq, Penggunaan Dana Kredit UKM Terhadap Pepingkatan Usaha (Studi pada UKM

Sandal dan Sepaty Desa  Wedoro Waru  Sidoarjo),  (hitp://eprints.upnjatim.ac.id/
2998/1/(9)_Penggunaan Dana_ Taufik.pdf), (2006), diakses 26 Februvari 2012, Jumal Ilmu-ilmu

Ekonomi Volume 6 No.2 September 2006: 125-134.
18Nurul Widyaningrum, Model Pembiayzan BMT dan Dampaknya Bagi Pengusaha Kecil
(Studi Kasus BMT Dampingan Yayasan Peramu Bogor), (Bandung : Yayasan Akatiga, 2002),him.g.
Dedy Handrimurtjahyo, dkk, Faktor-faktor Penentu Pertumbuhan Usaha Industri Kecil
Kasus Pada Industri Gerabah dan Keramik Kasongan Bantul Yogyakarta, {Online),

(http://fekool. com/Wp. content/uploads/download/2011/12), di akses 26 Februari 2012.
2OWinardi, Pengamtar Hmu Pemasaran, (Bandung: Tarsito, 1986), him. 167.

21 Byita Isretno, Pembigyaan Mudharabah. . ....., , blm. 122,
Zhitp://www.bimbie.com/perdagangan-indonesia.htmp, di akses 21 Mei 2012.
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yang bisa dilihat dari besar pembiayaan yang diberikan, alokasi pembiayaan

dan pembinaan dalam pembiayaan.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh
pembiayaan mudarabah pada BMT Mentari Bumi terhadap peningkatan usaha

pedagang kecil di Kecamatan Kemangkon?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui adanya pengaruh pembiayaan mudarabah yang
diberikan BMT Mentari Bumi Kemangkon terhadap peningkatan usaha
pedagang kecil.
2. Manfaat Penelitian
a. Menambah pengetahuan sekaligus penerapan teori pada kasus yang nyata
tentang peranan pembiayaan mudarabah dalam meningkatkan usaha
pedagang kecil.
b. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam dunia bisnis perbankan dan
masyarakat luas juga dapat mengetahui adanya suatu lembaga keuangan
yang bisa melayani masyarakat khususnya para pedagang kecil dengan

sistem syariah Islam.

E. Telaah Pustaka

1. Penelitian Terdahulu
a. Fitria Ananda (2011) dengan judul “Analisis Perkembangan Usaha

Mikro dan Kecil Setelah Memperoleh Pembiayaan Mudarabah dari BMT
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At-Taqwa Halmahera di Kota Semarang”. Dalam skripsi ini analisis yang
dilakukan yaitu perbedaan dan perkembangan UMK antara sebelum dan
sesudah memperoleh pembiayaan dari BMT At-Taqwa Halmabhera yang
meliputi modal usaha, omset penjualan dan keuntungan. Dalam skripsi
ini dengan adanya pembiayaan dari BMT At-Taqwa Halmahera di kota
semarang, maka modal usaha, omset penjualan dan keuntungan usaha
mikro dan kecil (UMK) mengalami peningkatan yang sangat berarti.>

b. Nurul Widya Ningrum (2002) Mode! Pembiyaan BMT dan Dampaknya
bagi Pengusaha Kecil (Studi Kasus BMT Dampingan Yayasan Peramu
Bogor). Dalam buku ini menemukan study bahwa respons terhadap
system syariah, mayoritas mitra ternyata belum terlalu memahami secara
esensi sistem syariah yang digunakan BMT. Sebanyak 61 responden
(41%) menyatakan hanya tahu sedikit tentang system syariah, 71
responden (47%) menyatakan tidak tahu, dan hanya 18 (12%) yang
menyatakan tahu tentang sistem BMT. Dan respon tehadap pelayanan
BMT. Mayoritas (94%) resonden tidak mengalami kesulitan memenuhi
jaminan, kemudahan prosedur dan persyaratan jaminan. Dan BMT juga
justru memberikan keringanan untuk menunda persyaratan. Dengan
kesimpulan dampak seperti halnya perubahan usaha, pada studi ini
ditemukan bahwa komposisi terbesar dalam peningkatan pendapatan dan
dampaknya adalah mitra mengalami Kenaikan pendapatan. BMT

berperan besar dalam peningkatan pendapatan rumah tangga. Kehadiran

DFitria Ananda,” Analisis Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil Setelah Memperoleh
Pembiayaan Mudharabah dari BMT At-Tagwa Halmahera di Kota Semarang” 201%, (Oniine),

htip.//eprints.undip. id/27920/1/Skripsi_full Text_L(r).pdf),diakses 26 Februari 2012,
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BMT dapat menjaga keteraturan sumber pendapatan keluarga mitra
menabung atau melakukan investasi serta menambah sumber pendapatan
keluarga. Dalam perkembangannya isu keuangan mikro di Indonesia,
BMT mempunyai peluang tumbuh menjadi IKM alternatif terutama
untuk meningkatkan akes pengusaha kecil dan mikro tethadap sumber

modal.

. Sriyatun (2009) dengan judul “Analisis Pengaruh Pemberian Pembiayaan
Muddarabah BMT Terhadap peningkatan Pendapatan Pedagang Kecil di
Kabupaten Sukoharjo”. Dalam penelitian ini membahas tentang seberapa
besar pengaruh pembiayaan mudarabah yang diberikan BMT terhadap
peningkatan pendapatan pedagang kecil di Kabupaten Sukoharjo. Dalam
penelitian ini pengaruh besar kecilnya pembiayaan mudarabah terhadap
peningkatan pendapatan pedagang kecil hanya dilihat dari pengaruh
besar kecilnya pembiayaan saja, dan hanya terhadap peningkatan
pendapatan.

Jamal Farid (2007) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah™. Lokasi
Penelitian KJKS As Sakinah Kamal Kabupaten Bangkalan. Metode yang
digunakan yaitu kualitatif. Variabelnya yaitu omset penualan, jumlah
tenaga kerja, jumlah pelanggan dan keuntungan/laba. Hasiinya
pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terthadap omset penjualan,
jumlah pelanggan dan keuntungan /laba, tetapi tidak berpengaruh

terhadap jumlah tenaga kerja.



2. Penelitian Sekarang

Penelitian

sekarang berjudul
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Analisis Pengaruh Pembiayaan

Mugdarabah terhadap Peningkatan Usaha Pedagang Kecil pada BMT Mentari

Bumi Kemangkon Purbalingga. Metode yang digunakan adalah analisis

deskriptif kuantitatif dengan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda,

uji F, dan uji parsial (T). Berdasarkan penelitian di atas, maka perbedaan

penelitian terdahulu dan sekarang adalah:

Tabel 1.3. Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang

Penelitian Terdahulu

Fitria Ananda (2011)

Analisis perkembangan usaha mikro dan
kecil setelah memperoleh pembiayaan

Mudarabah dari BMT At-Takwa Halmahera
Semarang.

Lokasi

BMT At-Takwa Halmahera Semarang

Metode Penelitian

Analisis Statistik Deskriptif, Regresi Linier
Berganda

Variable

a. Metode usaha
b. Omset penjualan
c. _Keuntungan

Hasil

Metode usaha, omset penjualan dan
keuntungan usaha mikro dan kecil (UMK)
mengalami peningkatan yang sangat berarti

Nurul Widya Ningrum (2002)

Model pembiayaan BMT dan dampaknya
bagi pengusaha kecil

Lokasi

BMT Dampingan Yayasan Peramo Bogor

Variable

Pendapatan

Hasil

Komposisi terbesar dalam peningkatan
pendapatan dan dampaknya adalah mitra
mengalami kenaikan pendapatan.

Sriyatun (2009)

Analisis pengaruh pemberian pembiayaan
mudharabah BMT terhadap peningkatan
pendapatan pedagang kecil di Kabupaten
Sukoharjo

Lokasi

BMT Kabupaten Sukoharjo

Metode Penelitian

Kualitatif, Filsafat Postpostivisme, Regresi
Linear. Berganda, koefisien regtes, Uji F dan
Uji Parsial (Uji t)

Variable

Pendapatan
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Hasil Pemberian pembiayaan Mudarabah secara
bersama-sama mempengaruhi peningkatan
pendapatan pedagang kecil di kabupaten

sukoharjo.

Jamal Farid (2007) Pengaruh pembiayaan AMuwudarabah terhadap
perkembangan usaha mikro, kecil dan
menengah

Lokasi KJKS Asusakinah Kamal Kabupaten
Bangkalan

Metode Penelitian Kualitatif

Variabel Omset penjualan jumlah tenaga kerja
pelanggan keuntungan/ laba

Hasil Pembiayaan AMudarabah berpengaruh positif

terhadap omset penjualan, pelanggan dan
keuntungan/ laba nasabah tetapi jumlah
tenaga kerja tidak dipengaruhi jumlah tenaga
kerja tidak di pengarubhi dengan adanya

pembiayaan Mudarabah
Penelitian Sekarang
Ferlin Ferliana (2014) Analisis pengaruh pembiayaan Mudarabah
terhadap peningkatan usaha pedagang kecil
di BMT Mentari Bumi Kemangkon
Purbalingga
Lokasi BMT Mentari Bumi Kemangkon Purbalingga |
Metode Penelitian Analisis deskriptif kuantitatif, regresi linear
berganda, uji F dan vyji parsial (uji t)
Variabel a. Omset penjualan
b. Laba/ keuntungan
¢. Pendapatan
Hasil Pembinaan pembiayaan yang mempengaruhi,
omset penjualan, laba/keuntungan, pendpatan
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F. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
barudidasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 2

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembiayaan mudarabah
berpengaruh terhadap peningkatan usaha pedagang kecil. Berdasarkan uraian

tersebut maka gambar rancangan pola pemikiran dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
Pembiayaan Peningkatan
mudarabah »| Usaha Pedagang
Kecil

Gambar.1 kerangka hipotesis penelitian

Adapun indikator pembiayaan mudarabah adalah besarnya pembiayaan,
alokasi pembiayaan, dan pembinaan pembiayaan. Sedangkan indikator peningkatan

usaha meliputi omset penjualan, laba/keuntungan, dan pendapatan.
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho :Pembiayaan mudarabah tidak berpengaruh terhadap peningkatan usaha.

Ha. :Pembiayaan mudarabah berpengaruh terhadap peningkatan usaha.

4Gugiyono, Metode Penelitian Ruantitatif;, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,2009)
him.38-39.
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Keterangan:

1. Terdapat pengaruh besarnya pembiayaan mudarabal terhadap peningkatan
usaha pedagang kecil di Kecamatan Kemangkon.

2. Terdapat pengaruh alokasi Pembiayaan mudarabah terhadap peningkatan
usaha pedagang kecil di Kecamatan Kemangkon.

3. Terdapat pengaruh pembinaan pembiayaan mudarabah terhadap peningkatan

usaha pedagang kecil di Kecamatan Kemangkon.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menyusun laporan hasil penelitian ini penulis menggunakan
sistematika pembahasan yang dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman
keseluruhan hasil pemahaman ini. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang didalamnya terdiri
dari halaman judul, balaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tyjuan dan manfaat

penelitian, telaah pustaka, hipotesis, metode penelitian serta sistematika

pembahasan.

Bab II sebagai landasan teori yang akan membahas tinjauan umum

tentang pembiayaan mudarabah, peningkatan usaha dan pedagang kecil.
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Bab III merupakan bab tentang metode penelitian yaitu yang terdiri dari
jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian,
variabel dan indikator penelitian, pengumpulan data dan analisis data penelitian.

Bab IV sejarah tentang BMT “MENTARI BUMI” Kemangkon, visi dan
misi, struktur organisasi serta produk-produk yang ada di BMT Mentari
Bumi.menguraikan analisis data-data yang diperoleh dengan metode yang telah
ditentukan.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran
dan kata penutup, kemudian pada bagian akhir skripsi ini penulis cantumkan

daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup.
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DAN PENINGKATAN USAHA PEDAGANG KECIL g3 25587

AGANS

A. Pembiayaan Mudarabah

1.

Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan adalah penyediaan dana oleh pemerintah, pemerintah
daerah, dunia usaha, dan masyarakat melalui bank, koperasi dan lembaga
keuangan bukan bank, untuk mengembangkan dan memperkuat permodalan
usaha mikro, kecil dan menengah.?

Menurut Veithzal dan Arviyan “pembiayaan adalah pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga™.*¢

Menurut Muhammad “pembiayaan adalah suatu fasilitas yang
diberikan bank Islam kepada masyarakat yang membutuhkan dana yang telah
dikumpulkan oleh bank Islam dari masyarakat yang surplus dana™.?’

Pembiayaan sering digunakan untuk menunjukkan aktifitas utama
BMT karena berhubungan dengan rencana memperoleh pendapatan.
Berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992, yang dimaksud pembiayaan adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu

berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan

pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi hutangnya

SMulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung : Alfabeta

2009), him. 270.

26y/githzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), him.681.

"Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN

2005). him. 16.
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setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan sejumlah bunga, imbalan atau
pembagian hasil

Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan syariah atau
istilah teknisnya disebut sebagat aktiva produktif. Menurut ketentuan Bank
Indonesia aktiva produktif adalah penanaman dana Bank Syariah baik dalam
rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, gardh, surat
berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal
sementara, komitmen dan Kkontinjensi pada rekening administratif serta
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (Peraturan Bank Indonesia No.
5/7/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003).

Dari pengertian pembiayaan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan adalah suatu pemberian pinjaman berdasarkan prinsip
kepercayaan dan persetujuan pinjam-meminjam antara pemilik modal dan
nasabah sebagai fungsi untuk menghasilkan usahanya dimana nasabah
berkewajiban mengembalikan hutangnya sesuai dengan persetujuan yang
disepakati.

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua
yaitu:

a. Pembiayaan Produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik

produksi, perdagangan maupun investasi.

8 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) (Yogyakrta: UII Pre:
, : S8,

2005), him. 163.
29 Muhammad, Manafemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN

2005), him.17.
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b. Pembiayaan Konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan.

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi
dua yaitu:
a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan :
1) Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil
produksi maupun secara kualitatif yaitu peningkatan kualitas atau
mutu hasil produksi.

2) Untuk keperluan perdagangan atau peningktan wfility of place dari
suatu barang.

b. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang
modal/capital goods serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan
itu3!

Secara umum jenis-jenis pembiayaan dapat digambarkan sebagai

berikut:
PEMBIAYAAN
Konsumtif Produktif
[
Modal Kerja Investasi

Gambar 1.2. Jenis-jenis Pembiayaan®

30Muhammad, Manajemen Pembiayaan......him.160.
35izainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari’ah, (Jakarta : Pustaka Alfabet, 2009),

him. 234.
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Prinsip-prinsip pemberian pembiayaan lebih dikenal dengan istilah
5C, yaitu:
a. Character (karakter)
Yaitu untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat kejujuran
yaitu kemauan untuk memenuhi kewajibannya.

b. Capacity (kemampuan)

Yaitu suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan
melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukannya
yang akan dibiayai oleh bank.

¢c. Capital (modal)

Yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki oleh
calon debitur diukur dengan posisi perusahaan secara keseluruhan yang
ditunjukkan oleh rasio finansialnya dan penekanan pada komposisi
modalnya.

d. Colateral (jaminan)

Yaitu barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau debitur

sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Hal ini bertujuan untuk alat
| pengaman jika usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau sebab
i lain dimana debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil usahanya

yang normal.

32Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syariah dari Teori
Press, 2001), him. 160-161 ari Teori ke Prakiek, (Jakarta : Gema Insani
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e. Condition of economic (kondisi ekonomi)
Yaitu untuk mengetahui sejauh mana kondisi yang mempengaruhi
perekonomian suatu negara akan memberikan dampak negatif maupun

positif terhadap perusahaan yang memperoleh dana.*

. Pengertian Mudarabal

Mudarabah adalak akad yang telah dikenal oleh umat Muslim sejak
zaman Nabi, bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa Arab sebelum turunnya
Islam. Ketika Nabi Muhammad SAW berprofesi sebagai pedagang, ia
melakukan akad muddrabah dengan Khadijah. Dengan demikian, ditinjau
dari segi hukum Islam, maka praktik mudarabah ini dibolehkan, baik
menurut Alquran, Sunnah maupun Ijma’.

Dalam praktik mudarabah antara Khadijah dengan Nabi, saat itu
Khadijah mempercayakan barang dagangannya untuk dijual oleh Nabi
Muthammad SAW ke luar negeri. Dalam kasus ini Khadijah berperan sebagai
pemilik modal (shahibulmal) sedangkan Nabi Muahmmad SAW berperan
sebagai pelaksana usaha (mudarib).>*

Secara umum, landasan dasar syariah mudarabah lebih mencerminkan

anjuran untuk melakukan usaha, hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an, yaitu:

33Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (lakarta: PT. RajaGrafindo, 2005)

him.104-105.

34 A diwarman A.Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo

Persada, 2010), him. 204.
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eenn dan dari odrang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah SWT.....” (al-Muzzammil : 20)**

| Mudarabali menurut Antonio berasal dari kata dharb, berarti
memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya
adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.
Secara teknis, “a!-mu_da'mbab adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak
dimana pihak pertama (shahibulmal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak yang lainnya menjadi pengelola”. Keuntungan usaha secara

mudarabab dibagi menurut kesepakatan yang dituvangkan dalam kontrak,

sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu

bukan akibat kelalaian si pengelola 3
Menurut Muhammad mudarabah adalah
“Mudarabah adalah kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama scbagai pemilik dana (shahibulmal) menyediakan seluruh
dana sedangkan pihak lainnya (mudarib) mengelola usaha dengan
keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan bersama yang
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila usaha rugi bukan

akibat kelalaian pengelola usaha maka kerugian ditanggung oleh
pemilik dana (shahibulmal)” .37

Mudarabah dipahami sebagai kontrak antara paling sedikit dua pihak,
yaitu pemilik modal (shakibulmal) atau (rab al-mal) yang mempercayakan
sejumlah dana kepada pihak lain, pengusaha (mudarib), untuk menjalankan

suatu aktivitas atau usaha. Jenis kontrak ini berbeda dengan musyarokah,

3Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang: CV Asy-Syifa’, 1992),

him. 990. ) .
3pfuhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah......., him. 96.

"Muhammad, Manajemen Pembiayaan ............. . him. 102,




yang sama-sama menerapkan sistem bagi hasil, tetapi semua pihak berhak

turut serta dalam manajemen. Dalam mudarabah pemilik modal tidak
mendapat peran dalam manajemen. Jadi, mudarabah adalah kontrak PLS
yang akan memberi pemodal suatu bagian tertentu dari keuntungan atau
kerugian proyek yang mereka biayai.}®

3. Rukun dan Syarat Mudarabah

Rukun dan syarat sahnya mudarabah yang terdapat dalam
pembiayaan mudarabah yaitu :
a. Rukun Mudarabah
1) Pelaku ( pemiik modal maupun pelaksana usaha)

2) Objek mudarabah adalah ( modal dan kerja)
3) Persetujuan kedua belah pihak ( ijab-gabul )
4) Nisbah keuntungan.>®

b. Syarat-syarat Mudarabah

1) Yang terkait dengan orang yang melakukan transaksi adalah orang
yang cakap bertindak hukum dan cakap sebagai wakil.

2) Yang terkait dengan modal disyaratkan :
a) Harus berbentuk uang
b) Jelas bentuknya

¢) Tunai

#Mervyn K.Lewis dan Latifa M.Algaoud, Perbankan Syariah (Prinsi i
Prospek), (Jakarta : PT. Seram!)i Iimu Semesta, 2007), him.60. (Frimsip. Pralik dan
3adiwarman A.Karim, Bank Istam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta : PT

RajaGrafindo, 2006), him. 205.
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d) Diserahkan sepenuhnya kepada pengelola

3) Yang diserahkan dengan keuntungan, disyaratkan bahwa pembagian
keuntungan harus jelas dan pembagian masing-masing diambilkan
dari keuntungan usaha tersebut. Seperti setengah, sepertiga, atau
seperempat.*?

4. Jenis-jenis Mudarabah
Jenis-jenis mudarabal sebagai berikut :

a. Muddrabah Muthiagoh (Investasi Tidak Terikat)

Mudirabah muthlagoh adalah pemilik dana memberikan
kebebasan kepada pengelola dana untuk menjalankan proyek tanpa
Jarangan atau gangguan apapun yang berkaitan dengan proyek itu dan
tidak terikat dengan waktu, tempat, jenis perusahaan dan pelanggan.
Investasi tidak terikat pada usaha perbankan syariah diaplikasikan pada
tabungan dan deposito.

b. Mudarabah Mugayyadah (Investasi Terikat)

Mudarabah muqgayyadah adalah pemilik dana membatasi atau
memberi syarat batasan kepada pengelola dana mengenai tempat, cara
dan obyek fmvestasi Kedudukan bank pada investasi terikat pada
prinsipnya sebagai agen saja, dan atas kegiatannya tersebut bank
menerima imbalan berupa fee.

Dalam pelaksanaannya, BMT Mentari Bumi menggunakan

mudarabah muthlagoh (lnvestasi Tidak Terikat) dalam salah satu

40 A ymad Dahlan Rosyidin, Lembaga Mikro......... , him.35-36.




program kerjanya yaitu bentuk kerjasama antara shahibulmal (pemilik
modal) dengan pihak mudarib (BMT), dimana pihak BMT diberi kuasa
penuh untuk menjalankan usahanya tanpa batasan dan tidak terikat
dengan waktu, tempat, jenis usaha dan nasabah atau pelanggannya.

Sistem bagi hasil yang digunakan dalam mudarabah muthlagoh di
BMT Mentari Bumi yaitu revenue sharing yang berarti perhitungan bagi
hasilnya dihitung dari pendapatan yang diterima.

5. Aplikasi Pembiayaan Mud arabsh dalam Perbankan dan Manfaat Mudarabah
"a. Aplikasi Pembiayaan Mudarabah

Pembiayaan mudarabah diterapkan berdasarkan atas ketentuan

pengembangan usaha sebagai upaya untuk :

1) Pembiayaan modal kerja seperti modal kerja perdagangan dan jasa.

2) Investasi khusus, disebut juga mudarabah muqayyadalidimana
sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus pula, dan
disertai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh
shahibulmal®

b. Manfaat Mudarabah

1) Peningkatan bagi hasil pada saat Kkeuntungan usaha nasabah
meningkatkan menjadi keuntungan tersendiri bagi kedua belah pihak.

2) Bagi pihak BMT tidak terbebani untuk mengeluarkan vang dengan
jumlah yang tetap secara berkala, tetapi BMT hanya berkewajiban

memberikan keuntungan yang dibagi dengan nasabah yang

aipquhammad Syafi'l Antonio, Bank Syariah ... ....... , hlm.97.
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disesuaikan dengan keuntungan pihak BMT saja, sehingga bank tidak
akan pernah mengalami negative spread.

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow (arus
kas) usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah.

4) BMT akan mendapatkan keuntungan usaha yang benar-benar halal
dan aman karena pembiayaan tersebut telah diatur oleh agama.

5) Dengan prinsip bagi hasil, nasabah pembiayaan tidak akan dibebani
dengan satu jumlah bunga tetap (berapapun keuntungan yang
dihasilkan nasabah, sekalipun merugi) sehingga tidak memberatkan
nasabah.*?

6. Ketentuan Pembiayaan Mudarabah
Adapun ketentuan pembiayaan mudarabah berdasarkan fatwa Dewan

Syariah Nasional ( DSN) Nomor : 07/DSN-MUL/IV/2000, meliputi :

a. Pembiayaan untuk suatu usaha yang produktif.

b. Sﬁabibu]mél (pemilik dana) membiayai 100% kebutuhan suatu proyek
(usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudarib.
Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian dana dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan LKS dengan mudarib.

d. Mudarib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati
bersama dan sesuai dengan syariah, dan LKS tidak diikuti serta dalam
manajemen perusahaan/proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan

pembinaan dan pengawasan.

a3puhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Suatu pengenalan Umum, (Jakarta: Tazkia
Institute, 2000), him.138.
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e. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk
tunai dan bukan piutang.

f. LKS menanggung semua kerugian akibat dari mudarabal kecuali jika
mudarib (nasabah) melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau
menyalahi perjanjian.

g. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudarabahtidak ada jaminan, namun
agar mudarib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta
jaminan dari mudarib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat
dicairkan apabila nrudarib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-
hal yang telah disepakati bersama dalam akad.

h. Kriteria pengusaha (mudarib), prosedur pembiayaan dan mekanisme

pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa

DSN.

Biaya operasional dibebankan kepada mudarib.

Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan pelanggaran

terhadap kesepakatan, mudarib berhak mendapat ganti rugi atau biaya

yang telah dikeluarkan.

O\uhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah, (Jakana -
RajaGrafindo Persada, 2008), hlm.56-58. ( . PT.
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PERJANJIAN
>
| BAGI HASIL I

KEAHLIAN/ MODAL Shahibul Maal,
KETRAMPILAN 100 %
'y FVY
Pl

PROYEK / USAHA

Nisbah Nisbah
X% PEMBAGIAN
KEUNTUNGAN
Pengambilan
Modal Pokok

MODAL I

Gambar 1.3.Skema Pembiayaan mudarabah.

B. Pedagang Kecil
1. Pengertian Pedagang Kecil
Dalam UU No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah disebutkan bahwa usaha kecil adalah
«[Jsaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimilki, dikuasai
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar.”**
Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan

memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta

kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.Adapun kriteria

4y ww.bi.go.id, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usahq
Mikro, Kecil dan Menengah, diakses senin,21 Oktober 2012.
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Usaha Kecil dilihat berdasaran UU. No. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil,

pada Pasal 5, disebutkan bahwa
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (
satu miliar).
c. Milik warga negara Indonesia.
d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau usaha besar.
Berbentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum termasuk koperasi A
Di samping usaha kecil, kita juga mengenal istilah usaha mikro. Jenis
usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana yang

diatur dalam UU No.20 Tahun 2008.% Usaha mikro adalah kegiatan

ekonomi rakyat berskala kecil yang bersifat tradisional dan informal, dalam
arti belum terdaftar, belum tercatat dan belum berbadan hukum.*’

Kriteria Usaha Mikro yaitu :
a. Jenis barang atau komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu

dapat berganti.

45 Quparyanto, Kewirausahaan: Konsep dan Realita pada Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta

2012), him.30. .
«WW_bi_go.ld,Undang-undang ........ him.2 diakses Senin, 21 Oktober 2012

47Suparyant0. Kewiratisahaan .......... , hlm 30-3t.
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. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah

tempat.

Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan

tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.

_ Qumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa

wirausaha yang memadai.

Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah.

Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka

sudah akses ke lembaga keuangan non bank.

_ Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya

termasuk NPWP
Pedagang kecil menurut Winardi adalah

“Orang yang dengan modal yang relative sedikit melaksanakan
akiifitas produksi dalam arti luas (produksi barang, menjual barang
dan menyelenggarakan jasa) untk memenuhi kebutuhan kelompok
konsumen tertentu dalam masyarakat usaha yang mana dilaksanakan
ditempat-tempat yang dianggap strategis dan ekonomis dalam suasana
yang inform » 49

Menurut M.Tohar “pedagang kecil adalah pedagang yang memiliki

hasil total penjualan bersih per tahun paling banyak 1.000.000.000,00 (satu

s 50

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “pedagang kecil adalah

orang yang berdagang secara kecil-kecilan (dengan modal kecil).”!

a8 jendrausahakecil blogspot.com, Ciri-ciri UMKM, diakses Senin, 21 Oktober 2012.
owinardi, Azas-azas Manajemen, (Bandung: Alumni, 1986), him. 167.

sopfuhammad Tohar, Membuka Usaha Kecil, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1999), him.2.

si1 A |wi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm.230.
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Berdasarkan beberapa definisi yang diuraikan, maka yang dimaksud
pedagang kecil dalam penelitian ini yaitu orang yang melakukan kegiatan
pembelian barang secara kecil-kecilan dan menjualnya kembali secara kecil-
kecilan pula yaitu yang termasuk dalam sektor usaha mikro.

2. Macam-macam Pedagang Kecil

Perdagangan kecil meliputi semua kegiatan yang berhubungan secara
langsung dengan penjualan barang dan jasa kepada konsumen akhir untuk
keperluan pribadi (bukan untuk keperluan usaha). Namun demikian tidak
menutup kemungkinan adanya penjualan secara langsung dengan para
pemakai industri karena tidak semua barang industri selalu dibeli dalam
jumlah besar.’? Pedagang kecil yang peneliti maksud dalam penelitian ini
adalah pedagang pasar, pengecer atau toko pengecer, usaha kecil atau yang
dapat dipersamakan dengan itu.

Pengecer/Retailet/Toko pengecer adalah sebuah lembaga yang
melakukan kegiatan usaha menjual barang kepada konsumen akhir untuk
keperluan pribadi (nonbisnis). Pedagang eceran (retailer) dapat
digolongkan/diklasifikasikan sebagai berikut:5

a. Pedagang Eceran Kecil
Pedagang eceran kecil adalah pedagang eceran yang dalam
kegiatannya mengadakan perdagangan di tempat yang tetap maupun tidak

tetap.

szh“p:;fammarawirausaha.blogspot.comfzo 11/03/macam-macam-perantara-dalam-

kegiatart.html _
$3http://ammarawirausaha blagspot.com/2011/03/macam-macam-perantara-dalam-

kegiatan.htm |
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1) Pedagang kecil yang mempunyai tempat tetap adalah para pedagang

yang membuka kios, depot, warung, toko kecil atau pasar.

a)

b)

d)

Kios adalah tempat usaha kecil yang menjual barang dagangan
secara eceran yang macam barangnya hanya satu atau beberapa
saja. Contoh: kios bensin, kios rokok, kios bunga dan lain-lain.
Depot adalah tempat usaha untuk memasarkan barang atau jasa
kepada pedagang lain maupun konsumen terakhir. Contoh: depot
es batu, depot susu murni, depot seni dan lain-lain.

Warung adalah tempat usaha dagang eceran kecil yang tempatnya
dekat ke permukiman konsumen. Barang yang dijualnya beraneka
ragam yang biasanya sesuai dengan kebutuhan rumah tangga para
konsumen. Contoh: warung-warung yang ada di dekat kediaman
kita.

Toko kecil adalah tempat usaha dagang yang skalanya lebih besar
dari pada warung contoh: took kelontong, took besi, took onderdil,
took kue dan sebagainya.

Pasar adalah tempat usaha dagang para pedagang eceran kecil
yang masing-masing menempati kios, jongko, atau kios yang
tersedia di pasar itu. Jenis barang yang diperdagangkan beraneka
ragam, dari mulai kebutuhan dapur (bumbu dan makanan), barang
kelontong, sayur mayor, kue, ikan asin, daging, ikan basah (tawar

dan laut), pakaian dan lain-lain.
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2) Pedagang eceran kecil yang tidak mempunyai tempat tetap adalah

para pedagang yang melakukan kegiatan dagangnya dengan cara

berpindah-pindah>* Diantaranya adalah :

a)

b)

Pedagang keliling adalah pedagang yang menawarkan barang
dagangannya secara keliling. Barang yang mercka tawarkan
biasanya digendong, dipikul, didorong dengan gerobak atau
diangkut dengan sepeda atau kendaraan bermotor. Yang termasuk
pedagang jenis ini adalah pedagang jamu gendong, pedagang
bakso, pedagang eskrim, pedagang sayur, pedagang perabotan dan
sebagainya.>

Pedagang kaki lima adalah pedagang yang menawarkan barang
dagangannya dengan cara menggelarnya di trotoar atau di tepi
jalan yang rame. Untuk menggelar dagangannya, mereka
menggunakan tikar, terpal atau semacam balai-balai. Barang.
barang yang mereka tawarkan umumnya berupa sepatu, pakaian,
makanan, buah-buahan dan lain ~ lain.>® Sekarang sudah ada yang
menggunakan mobil box atau pick-up yang di parkir di dekat
depan toko atau ada pula yang memanfaatkan sarana parkir

lainnya selain di depan toko.’’

sahttp:,z;ammarawirausaha.blogspot.comol 1/03/macam-macam-perantara-dalam-

jatan.htmi . . .
kegia 55hnp:ffid.shvoong.conﬁwmmg-and-speakmg/? 162642-definisi-perdagangan-dan-jenis-

Pedagﬂﬂgs{ﬁhﬂp: J/id.shvoong.com/writing-and-speaking/2 162642-definisi-perdagangan-dan-jenis-

pedaga"g!.,h ttp: /fammarawirausaha blogspot.com/2011/03/macam-macam-perantara-dalam-

kegiatan.himi




35

3. Pengertian Peningkatan Usaha
Peningkatan usaha ialah perkembangan usaha dilihat dari perubah
modal sendiri dan volume produksi yang dihitung dari sebelum mem )
kredit dan setelah memperoleh kredit.*® Peningkatan usah -
penelitianini yaitu dilihat dari peningkatan omset penjualan a‘ o
laba/keuntungan®?dan pertumbuhan pendapatan. 5 e
a. Peningkatan Omset Penjualan

Dalam dunia perdagangan,faktor kunci yang sangat menentuk
dalam mendukung aktifitas usaha adalah penjualan. Faktor inilah -
menjadi kunci sekaligus indikator apakah sebuah usaha perda -
dapat dikatakan mengalami kemajuan atau sebaliknya, mengg:li?
kemunduran, Bahkan bila dikaitkan dengan proses produksi dalam |
perusahaan, hampir bisa dipastikan tanpa adanya penjualan -
pemasaran dari produk yang dihasilkan, perusahaan tersebut :::
mengalami kerugian.

Kata omget berarti jumlah, sedang penjualan berarti kegiatan
menjual barang yang bertujuan mencari laba atau pendapatan. Jadi
penjualan berarti jumlah penghasilan atau laba yang diperoleh darim::z

i

menjual barang atau jasa.

Penggunaan Dana Kredit UKM T
erhadap Penin
ghatan Usaha (Studi
i pada UKM

s8Taufiq,
Wedore Waru Sidoarj
rjo), Jurnal Tlmu-ilmu
Ekenomi Volum
e 6 No.2

Sandal dan Sepati Desa

September 2006 - 125-134.
S9N M 1 .
urul Widyaningrum, Model Pembiayaan BMT dan Dampaknya Bagi P
agi Pengusaha Kecil

(Studi Kasus BME Dampingan Yayasan Peramu Bogor), (Bandung : Yayasan Aka
: tiga, 2002),hlm.3

60Ded Handrimurtjah
Paday st Cger:;);zkk;i f ;kf‘;gg‘;’::;; P?enm Pertumbuhan Usaha Industri K
asongan " i
vuploads/download/2011/12), di aﬁses 263 T::t:fu ?’;gy akarta, (Onif:;)‘
ari 2012, '

Kasus
(htip //fekool. con/wp.conten
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Omset penjualan adalah adalah akumulasi dari kegiatan penjualan
suatu produk barang-barang dan jasa yang dihitung secara keseluruhan
selama kurun waktu tertentu secara terus menerus atau dalam saru proses
akuntansi.®’

Penjualan adalah suatu kegiatan yang ditunjukkan untuk mencari
pembeli atau mempengaruhi dan memberi petunjuk agar pembeli dapat
menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan serta
mengatakan petjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua
belah pihak.®

Menurut Fandy penjualan adalah

“Penjualan adalah memindahkan posisi pelanggan ke tahap
pembelian (dalam proses pengambilan keputusan) melalui
penjualan tatap muka.Pemahaman terhadap penjualan dapat pula
dilihat dari unit dan nilai yang dikenal dengan istilah volume dan
omset penjualan”.%

Sedangkan menurut Henry “penjualan adalah pendapatan lazim

dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada

pelanggan atas barang dan jasa”.*

Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting dari

penerimaan pasar dari produk dan atau jasa perusahaan tersebut, dimana

siwinardi, Pengantar Mangjemen Penjualan, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1991),

him.14. P erfans_bi2}2700fpeng,ertian-penjualan-html.
& Fandy Tj iptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 1997), him.249.

@ Henry SImamors Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, (Jakarta: Salemba
Empat, 2000), him. 24.
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pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk
mengukur tingkat pertumbuhan penjualan.®?

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa omset penjualan
adalah keseluruhan jumlah penjualan barang atau jasa dalam kurun waktu
tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh. Seorang
pengelola usaha dituntut untuk selalu meningkatkan penjualan dari hari ke
hari, dari minggu ke minggu, dari bulan ke bulan dan dart tahun ke tahun.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa suatu perusahaan dapat
dikatakan mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih baik jika terdapat
peningkatan yang konsisten dan aktivitas utama operasinya. Jadi,
pertumbuhan yang terjadi dalam perusahaan dagang sering dikatakan
sebagai tingkat pertumbuhan penjualan. 5

Adapun tujuan penjualan adalah:

1) Mencapai volume penjualan tertentu
2) Mendapatkan laba tertentu

3) Menunjang pertumbuhan perusahaan®’
. Peningkatan Laba/Keuntungan

Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang
MEmproses masukan untuk menghasilkan sebuah keluaran. Perusahaan
berusaha menghasilkan sebuah keluaran yang nilainya lebih tinggi

daripada nilai masukannya agar dapat menghasilkan suatu laba. Dengan

_——-_-'-------_—_ -
65 Basu Swastha, T.Hani Handoko, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: BPFE UGM

hlm. 53 . .
2000}, s6Basu Swastha, T.Hani Handoko, Manajemen Pemasaran, ................, him. 55
s7gasu Swastha, Manajemen Penjualan(Yogyakarta : BPFE Yogyakarta, 1988), him.80.
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laba yang diperoleh diharapkan perusahaan dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya dan mengembangkan dirinya.

Tujuan utama sebuah perusahaan ialah untuk mendapatkan laba
yang maksimal.Laba merupakan salah satu indikator penting dalam
mengukur keberhasilan kinerja suatu perusahaan. Adanya pertumbuban
laba dalam suatu perusahaan dapat menunjukkan bahwa pihak-pihak
manajemen telah berhasil dalam mengelola sumber-sumber daya yang
dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.

Menurut Zaki laba adalah

«] aba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari

transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu

badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang

mempunyai badan usaha selama satu periode, kecuali yang timbul
dari pendapatan (revenue) atau investasi pemilik”.58

Menurut Soemarso “laba adalah selisih lebih pendapatan atas

sehubungan dengan kegiatan usaha”.%®

Sedangkan menurut Henry “laba adalah perbedaan pendapat

dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah

laba bersih”.”®

Dalam teori ekonomi juga dikenal adanya istilah laba, akan tetapi
pengertian laba dalam teori ekonomi berbeda dengan pengertian laba
menurut akuntansi. Dalam teori ekonomi para ekonom mengartikan laba

sebagai suatu kenaikan dalam kekayaan perusahaan, sedangkan dalam

s87aki Baridwan, Intermediate Accounting, (Yogyakarta: BPFE, 2004), him.29.
695 gemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2005), him.230
ToHenry SImamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, (Jakarta: Salemba

Empat, 2000), bim. 25.
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akuntansi, laba adalah perbedaan pendapatan yang direalisasi dari
transaksi yang terjadi pada waktu dibandingkan dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan pada periode tertentu.”!
Pertmbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
1) Besarnya perusahaan
Semakin besar suatu perusahaan maka ketepatan pertumbuhan
laba yang diharapkan semakin tinggi.
2) Umur perusahaan
Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman
dalam meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah.
3) Tingkat leverage
Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka
manager cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi
ketepatan pertumbuhan laba.
4) Tingkat penjualan
Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi
tingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga pertumbuhan
laba semakin tinggi.

5) Perubahan laba masa lalu

Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin tidak pasti

Jaba yang diperoleh di masa mendatang.”™
Pengukuran laba bukan saja penting untuk menentukan prestasi
perusahaan tetapi penting juga sebagai informasi bagi pembagian laba dan

1rlhttp-.«-.:;r‘z’id.wikipedia.org/wiki,f’Laba, diakses Senin, 21 Oktober 2012.
12Nandi Anghkoso, Akuntansi Lanjutan, (Yogyakarta: FE Yogyakarta, 2006), him.71.
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penentuan kebijakan investasi. Oleh karena itu, laba menjadi informasi
yang dilihat oleh banyak seperti profesi akuntansi, pengusaha, analis
keuangan, ekonom.dan sebagainya.”

Penjualan ada kaitannya erat dengan laba, karena dalam hal ini
dapat diketahui bahwa laba akan diperoleh jika penjualan barang lebih
besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Untuk
meningkatkan laba harus disertai dengan peningkatan penjualan. Jika
penjualan meningkat maka peningkatan laba juga akan meningkat.
Pencapaian penjualan yang baik akan berlangsung dengan baik apabila
perusahaan sebagai penjual menerapkan perencanaan yang baik, yaitu

melalui perencanaan penjualan yang didasarkan pada ramalan penjualan,
sehingga akan menghasilkan pencapaian penjualan yang maksimal.
c. Peningkatan Pendapatan
Meskipun tujuan pedagang yang satu dengan yang lain berbeda,
akan tetapi ada satu tujuan yang mungkin dimiliki oleh setiap pedagang
yaitu mencapai keuntungan maksimal sehingga pendapatan meningkat,
kesejahteraan pun akan meningkat juga. Pendapatan yang diperlukan agar
kegiatan usaha tetap berlangsung merupakan tanda usahanya mengalami
kembangan. Pendapatan adalah sesuatu yang sangat penting

per

dalamsetiap kegiatan usaha. Tanpa ada pendapatan mustahil akan didapat

penghasilan.

738 ofyaIl Syaﬁ'i Harahap,AﬂﬂHSfS Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta- PT Rﬂj a G ﬁ
1 . . Ta ndo

persada, 2001):

him.259.
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Dalam bisnis, pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh
perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk dan/atau
jasa kepada pelanggan. Bagi investor, pendapatan kurang penting
dibanding keuntungan, yang merupakan jumlah uang yang diterima
setelah dikurangi pengeluaran.™

Pertumbuhan pendapatan merupakan indikator penting dari
penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut. Pertumbuhan
pendapatan yang konsisten, dan juga pertumbuhan keuntungan, dianggap
penting bagi perusahaan yang dijual ke publik melalui sahamuatuk
menarik investor.”

Menurut Mamik “pendapatan adalah arus masuk harta,
penyelesaian hutang atau keduanya, selama satu periode tertentu yang

disebabkan oleh penjualan barang yang diproduksi atau jasa yang

diberikan kepada para pembeli atau pengguna jasa”.’6

Menurut IKatan Akuntansi Indonesia “pendapatan adalah

peningkatan jumlah aktiva atau pepurunan jumlah kewajiban suatu badan

usaha yang timbul dari penyerahan barang dan jasa atau aktivitas usaha

yang lainnya dalam suatu periode”.””

Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam asset atau

penurunan liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang

dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi

uhttp:md.wikipedia.org/wikifpendapatan,diakses Senin, 21 Oktober 2012.
7$Winardi, Penganiar Manajemen Penjualan, ..........., him. 55
76 Mamik Krisdiartiwi, Pembukuan Sederhana Untuk UKM, (Yogyakarta: Media Pressindo

him.24. .
2008), i Suwardjono, Teori Akuntansi (Perekayasaan Laporan Keuangan). (Yogyakarta: BPFE

2005), him.353-360-
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perdagangan, memberikan jasa atau aktivitas lain yang bertujuan meraih
keuntungan.”® Pendapatan merupakan salah satu faktor penunjang usaha
atau aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan hidup.

Hal ini mendorong manusia untuk melakukan kegiatan-kegiatan
untuk eksistensi dirinya baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat. Tindakan-tindakan ini dilakukan karena seiring terdorong
oleh kuatnya minat dan keinginan manusia untuk memperhatikan
hidupnya, dimana dalam hal ini terdapat persoalan bagaimana usaha yang
diinginkannya. Untuk mendapatkan keinginan tersebut diperoleh suatu
pendapatan sebagai penunjang.

Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah
untuk memperoleh pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat
digumakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup
usaha perdagangannya. Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk

sang, dimana uang adalah merupakan alat pembayaran atau alat

permkaran.m

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendapatan adalah hasil yang diperoleh seseorang atau perusahaan dalam
guatu periode tertentu setelah terlebih dahulu mereka melakukan kegiatan
penjualan barang atau jasa kepada pembeli atau pengguna jasa.
Jumlah pendapatan merupakan total keseluruhan pendapatan yang

diterima dari suatu unit usaha, perusahaan atau orgamisasi pada satu

ad Syafi’l Antonio, Bank Syariah, ................ ,hlm. 127.
Nordhaus, 1997, Pengantar Manajemen, ............, him.12.
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periode tertentu. Peningkatan pendapatan merupakan salah satu indikator
untuk mengetahui pengembangan dari suatu usaha kecil.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Usaha Pedagang Kecil

Pada umumnya permasalaban yang dihadapi oleh usaha kecil antara

lain, meliputi :
a. Permodalan

Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk
mengembangkan suafu unit usaha, oleh karena pada umumnya usaha
kecil merupakan usaha perorangan yang sifathya tertutup, yang
mengandalkan pada modal si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas,
sedangkan modal pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya sulit
diperoleh, karena persyaratan secara administratif dan teknis yang diminta
oleh bank tidak dapat dipenubi.

Perkembangan permodalan usaha kecil hingga kini masih relative
lambat. Dan karenanya masih sering memerlukan bantuan baik dari
pemerintah maupun dari pengusaha besar. Modal adalah bagian yang tak
terpisahkan dalam usaha pengembangan suatu bisnis, karena itu akses

modal baik yang berwujud kredit, barang produksi merupakan sarana
yang sangat diperlukan dalam meningkatkan daya saing usaha kecil.

Kalangan perbankan masih sering menilai para pengusaha kecil, mikro

dan menengah masih belum Bankable.

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap usaha atau perusahaan

membutuhkan dana atau biaya untuk dapat beroperasi. Hal ini sebenarnya




menjadi persoalan yang dihadapi hampir semua pengusaha, karena untuk
memulai usaha dibutuhkan pengeluaran sejumlah uang sebagai modal
awal. Pengeluaran tersebut untuk membeli bahan baku dan penolong,
alat-alat dan fasilitas produksi serta pengeluaran operasional lainnya.
Melalui barang-barang yang dibeli tersebut perusahaan dapat
menghasilkan sejumlah output yang kemudian dapat dijualnya untuk
mendapat sejumlah uang pengembalian modal dan keuntungan.Bagian
keuntungan ini sebagian digunakan untuk memperbesar modal agar
menghasilkan vang sebagai keuntungan dalam jumlah yang lebih besar
lagi, dan seterusnya begitu sampai pengusaha mendapatkan hasil sesuai
yang diinginkan atau target.

Dalam membangun sebuah bisnis dibutubkan sebuah dana atau
dikenal dengan modal. Bisnis yang dibangun tidak akan berkembang
tanpa di dukung dengan modal. Sehingga modal dapat dikatakan jadi
jantungnya bisnis yang dibangun tersebut. Biasanya modal dengan dana

sendiri memberikan arti bahwa dana tersebut dipersiapkan oleh pembisnis

yang bersangkutan.®”

Modal juga akan digunakan sebagai biaya dalam pembelian suatu

sumber-sumber produksi yang dikatakan sebagai biaya usaha. Biaya

usaha ini biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed

cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya

yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun barang yang

urung, Uang, Perbankan dan Ekonomi Moneter (Kajian Kontekstual

80, la Man
Mandala erbit FEUL, 2006), hlm.72.

Indonesia),

(Jakarta: Lembaga Pen
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dijual banyak atau sedikit. Biaya variabel (VC) adalah biaya yang besar
kecilnya dipengaruhi oleh barang yang dijual, contohnya biaya untuk
tenaga kerja. Total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan
biaya variabet (VC), maka TC =FC + vC.3

Modal adalah salah satu faktor produksi yang sangat penting bagi
setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun besar. Sedangkan Neti
menyebutkan bahwa dalam memulai suatu usaha modal merupakan salah
satu faktor penting disamping faktor lainnya, sehingga suatu usaha bisa
tidak berjalan apabila tidak tersedia modal. Artinya bahwa suvatu usaha
tidak akan pernah ada atau tidak dapat berjalan tanpa adanya modal.Hal
ini menggambarkan bahwa modal menjadi faktor utama dan penentu dari
suatu kegiatan usaha. Karenanya setiap orang yang akan melakukan
kegiatan usaha, maka langkah utama yang dilakukannya adalah
memikirkan dan mencari modal untuk usahanya.

Qelain sebagai bagian terpenting di dalam proses produksi, modal
juga merupakan faktor utama dan mempunyai kedudukan yang sangat
tinggi di dalam pengembangan perusahaan. Hal ini dicapai melalui

peningkatan jumlah produksi yang menghasilkan keuntungan atau laba

bagi pengusaha.

Dengan tersedianya modal maka usaha akan berjalan lancar
schingga akan mengembangkan modal itu sendiri melalui suatu proses

kegiatan usaha. Modal yang digunakan dapat merupakan modal sendiri

81pandala Manurung, Uang, Perbankan dan Ekonomi Moneter. .................., hlm. 75
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seluruhnya atau merupakan kombinasi antara modal sendiri dengan modal
pinjaman. Kumpulan berbagai sumber modal akan membentuk suatu
kekuatan modal yang ditanamkan guna menjalankan usaha. Modal yang
dimiliki tersebut jika dikelola secara optimal maka akan meningkatkan
volume penjualan,
Salah satu cara untuk memperoleh modal adalah dengan kredit.
Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan
seseorang atau badan usaha untuk meminjam vang untuk membeli produk
dan membayamya kembali dalam jangka waktu yang ditentukan.®? Modal
juga dapat diperoleh dengan pembiayaan. Pembiayaan adalah penyediaan
uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan
tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu ditambah dengan sejumlah bunga, imbalan atau
pembagian hasil.#
b. Sumber daya manusia (SDM)

Sebagian usaha kecil tumbuh secara tradisional dan merupakan
usaha keluarga yang turun temurun. Keterbatasan SDM usaha kecil baik
dari segi pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya

at berpengarub terhadap manajemen pengelolaan usahanya, sehingga

sang

usaha tersebut sulit untuk berkembang dengan optimal. Disamping itu,

dengan keterbatasan SDM nya, unit usaha tersebut relatif sulit unfuk

diakses Selasa, 22 Mei 2012, Pukul 19.00.
Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta : Ull Press

82 wwvv.wikipedia- com,
8 puhammad Ridwan,

2004), him.163-
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mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya

saing produk yang dihasilkannya.

_ Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar

Usaha kecil yang pada umumnya merupakan unit usaha keluarga,
mempunyai jaringan usaha yang sangat terbatas dan kemampuan
penetrasi pasar yang rendah, oleh karena produk yang dihasilkan
jumlahnya sangat tebatas dan mempunyai kualitas yang kurang
kompetitif. Berbeda dengan usaha besar yang telah mempunyai jaringan
yang sudah solid serta di dukung dengan teknologi yang dapat

menjangkau internasional dan promosi yang baik.

Pengembangan usaha kecil pada hakekatnya merupakan tanggung
jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. Dengan mencermati
permasalahan yang dihadapi oleh usaha kecil, maka perlu diupayakan
hal-hal sebagai berikut :

1) Penciptaan 1klim Usaha yang Kondusif
Pemerintah perlu mengupayakan terciptanya iklim yang
kondusif antara lain dengan mengusahakan ketenteraman dan
keamanan berusaha serta penyederhanaan prosedur perizinan usaha,
keringanan pajak dan sebagainya.

2) Bantvan Permodalan

Pemerintah perlu memperluas skim kredit khusus dengan

symat-syarat yang tidak memberatkan bagi usaha kecil, untuk

membantu peningkatan permodalannya, baik itu melalui sektor jasa




3)

4)

5)
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finansial formal, sektor jasa finansial informal, skema penjaminan
leasing dan dana modal ventura.

Perlindungan Usaha

Jenis-jenis usaha tertentu, terutama jenis usaha tradisional
yang merupakan usaha golongan ekonomi lemah, harus mendapatkan

perlindungan dari ekonomi lemah, baik itu melalui undang-undang

maupun peraturan pemerintah yang bermuara kepada saling

menguntlmgkan.

Pengembangan Kemitraan

Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu antara
usaha kecil atau antara usaha kecil dengan pengusaha besar di dalam

negeri maupun di luar negeri untuk menghindarkan terjadinya

monopoli dalam usaha. Disamping itu juga untuk memperluas pangsa

pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien. Dengan demikian

usaha kecil akan mempunyai kekuatan dalam bersaing dengan pelaku

bisnis lainnya, baik dari dalam maupun luar negeri.

Pelatihan
Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi usaha kecil

paik dalam aspek kewiraswasiaan, manajemen, administrasi dan

pengetahuan serta keterampilannya dalam pengembangan usahanya.

Disamping itu juga pertu diberi kesempatan untuk menerapkan hasil

pelatihan di lapangan untuk mempraktekkan teori melalui

mbangan kemitraan rintisan.

penge




6)

7

8)

9)

ngohammad Jafal‘
25 Tahun 2004.

Infokop Nomor
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Membentuk Lembaga Khusus

Perlu dibangun suatu lembaga yang khusus bertanggungjawab
dalam mengkoordinasikan semua kegiatan yang berkaitan dengan
upaya penumbuhkembangan usaha kecil dan juga berfungsi untuk
mencari solusi dalam rangka mengatasi permasalahan baik internal
maupun eksternal yang dihadapi oleh usaha kecil.

Memantapkan Asosiasi

Asosiasi yang telah ada perlu diperkuat untuk meningkatkan

perannya antara lain dalam pengembangan jaringan informasi usaha

yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan usaha bagi anggotanya

Mengembangkan Promosi

Guna lebih mempercepat proses kemitraan antara usaha kecil

dengan usaha besar diperlukan media khusus dalam upaya

mempromosikan produk-produk yang dihasilkan.

Mengembangkan Kerjasama yang Setara

Perlu adanya kerjasama atau koordinasi yang serasi antara
pemeriﬂtah dengan dunia usaha (UKM) untuk menginventarisi
r

berbagai isu-isu mutakhir yang terkait dengan perkembangan usaha.®*

Hafsah, Upaya Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM
) )
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BAB III
METODE PENELITIAN

Untuk dapat menjadikan penelitian ini terealisir dan mempunyai bob
obot

ilmiah, maka perlu adanya metode-metode yang berfungsi seba i al
St sebagal alat

pencapaian tujuan. Adapun penyusunan skripsi ini menggunakan metode seb
sebagai
berikut:

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch)yait
aiu

enelitian yang dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh pembi
iayaan

a BMT Mentari Bumi terhadap peningkatan usaha pedagang

P

mudarabal pad

kecil di Kecamatan Kemangkon dan penelitian kuantitatif yang dijelaskan dal
alam

bentuk pembahasan data secara statistik.

pat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di BMT Mentari Bumi yang terletak di
i

Jl.Rayapanjcan No.101 Kecamatan Kemangkon Purbalingga. Penelitian di

. Populasi dan Sampel Penelitian

K dapat menentukan jumlah responden yang akan menjawab angk
et,

Untu

qrus ditentukan <ampel dari populasi yang akan diteliti dengan maksud
Su

maka h
sasikan hasil penelitian dan mengangkat kesimpulan um
um,

gene.rali

untuk men-

—— e WSS
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1. Populasi

subyek yan i i
yang mempunyat kualitas dan karakteristik tertentu yang ditet
itetapkan

l " e g s
oleh peneliti untuk dipelajarn dan kemudian ditarik kesimpulann 84
ya.>* Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang “kecil (
nasabah) yan
g

mengambil pembiayaan mudarabah pada BMT Mentari B
umi Kemangkon

a a.rl

karena BMT Mentari
{ maka dar 911 nasabah, jumlah nasabah pedagang kecil yai
yaitu

Bumi .
umi bertujuan untuk memberdayakan ekonomi
mi

pedagang ke

203 dan sisanya usaha diluar pedagang kecil.

2. Sampel

Sampel adalah seba
mengadopsi metode yang dikembangkan oleh Isaac dan
aac

gian atau wakil populasi yang diteliti.*> Untuk

ykuran sampel

; untuk tingkat ke
sampel dari populasi yang diketahwi jumlahnya ad
adalah

Michae salahan 1%, 5%
] 'y dan ‘ 0% R

menghitung ukural

sebagai berikut :

_ ANPO - 435
— 42 (N-—l)-l'az-P-Q

A2dengan dk = 1, taraf kesalahan 5%
p=Q=059d" 0,05. s = jumiah sampel
ambilal sebagian sampel dari scluruh nasa

bah pedagang kecil yang

mbiayaan mudarabah pada BMT Men :
tari Bumi. Sam

mengaﬂlbll pe

etode penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif,
, kualitatif, dan
, dan R&D),

84 Gugiyono: M
dur Penelitian....... ...him. 173-174

(Bandung: Alfabeta. 2 '
i Arikunto, Prose

85 guharsim
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diambil yaitu berjumlah 135 dengan menggunakan metode simple rand
anaom

sampling, dikatakan simple (sederhana) kar i
) karena pengambilan sampel populasi

dilakukan secar acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam popul

opulasi
jtu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.
D. Variabel dan Indikator Penelitian

yariabel adalah suaty atri
yai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

but atau sifat atau nilai dari orang, obyek ata
) u

kegiatan yang mempusl
kemudian ditarik kesimpulannya.®’

dipelajari dan
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Vari independen (variabelbebas)  m .
ariabel  inaeP ) crupakan  variabel  yang

g menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

mempen garuhi atau yan

88 Variabel independen meliputi pembiayaan mudarabah

variable dependen
penelitian ini
lihat dari besarnya pembiayaan (X1), alokasi pembiayaan

X). Dalam peneliti akan mengambil indikator pembiayaan
mudarabah yang di
embinaan pembi
ayaan meliputi besar

(Xz)danp ayaan® (X3) yang meliputi:
2. DBesarmy? Pembi

Kan BMT disesu
yang dicaitkan relatif jelas dan singkat

kecilnya pembiayaan mudarabah

Jang diberi aikan dengan kebutuhan nasabah, tahapan

mudarabah

pembia)’aan
g dicairkan dilakukan setelah mendapatkan

pembiayaan mu_dérﬁbab yan

iti Im. 118-124

de penelitian--- h
MSDM dan Perilaku K .
ilaku Karyawan, (Jakarta: Rajagrafindo

86 vOno, et ) -
87 ls_;:ﬁgﬁ ar, Desa penclitialt
Persada, 2008)- him. 42 Jitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
’ : de Penett — 1L NS
o ?h’ufgﬂsc;r:d;‘eigan Khasan Sumaree Manager BMT Mentari Bumi, Wawancm:g‘fanggal

12 Juni 2012.
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persetujuan dari pihak BMT dan persyaratan pembiayaan mudarabah

yang diterapkan BMT kepada nasabah relatif mudah.
b. Alokasi pembiayaan meliputi penggunaaf pembiayaan mudarabah untuk

tambahan modal usaha, pembiayaan yang didapat digunakan untuk
keperluan usahanya, pembiayaan yang didapatdari BMT digunakan
jayaan yang dikeluarkan BMT

untuk membelibarang dagangan, pembi

digunakan untuk membayar biaya-biaya operasional dan melakukan

pat usaha setelah me
yaitu meliputi pihak BMT selalu melakukan i
N

perbaikan tem ndapatkan pembiayaan mudarabab.

c. Pembinaal pembiayaﬂ“
ah, arahan dari pihak BMT kepada

pah agar dalam menjalankan usaha berjalan sesuai dengan yang

nasa
ihak BMT mel
gan pihak BMT untuk memberikan masukan

akukan pengawasan terhadap perkembangan i
h

abah dan nasabah berkonsultasi dengan

pihak BMT guna perkembangan usahanya.
ariable terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau

abel dependen (V&0
. Jkibat, kare™?
usaha pedagang kecil (Y). Peningkatan

pemngk
; peningkatan penjualan, peningkatan laba, dan

2. Varia
Jdanya variable bebas.5° Variabel dependen dalam

usahanya ¥
91 getelah mendapatkan pembiayaan mudarabah dari

_,_,-/”"///3;1 ian K# anbitatif - him. 38-39.

sode PP ik Fa ktor-faktor Penenty Pertumbuhan Usaha Industri Kecil : |

ahyo . o Kasongan Bantul Yogyakarta, (Online), ‘.
Joad/201 11

2), diakses 26 Februari 2012.
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ndependen (X) dan dependen (Y) dapat dilihat

Hubungan variable i

dalam bagan berikutini:

Besar Pembiayaan mudirabah 1)
N Peningkatan

udirabah (X2) __—— § Usaha Pedagang
Kecil (Y)

lokasi Pembiayaan m

e

Gambar 1.3. Hubungan antara variable independen dan variable dependen

E. Metode Pengumpula® Data
am memperolch data menggunakan berbagai metode

penclitian ini dal

pengumpulan data yaitu:

1. Observasi
ngumpulan data dengan cara melakukan

Observasi adalah card pe

Akan melakukaﬂ obserVaSi langsung untuk mendapatkan data-data
an berkenad® dengan pengarh pembiayaan mudarabah

yang diperluk
n usaha pedagans kecil.

terhadap pt‘miﬂ:%'k"1

pengumpulan data dengan jalan

2. Wawancard
Wawancara adalah metode
| :kerjakan dengan sistematik dan berland
- hak yang dl aSkan
tanyajawal sep!
gy 93
enyelidlkan'
Ekonomidan Bisnis, (Yogyakarta:

de Penek'tianumuk

kepada tujuan P
incolin Arsyads Mt

92 ggeratn® dan
UPP AMP YKPN: ?988), him 8
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Proses wawancara dilakukan penulis dengan tujuan untuk

mendapatkan data yang perkaitan dengan permasalahan yang sedang diteli
iteliti.

Adapun wawancara akan dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait deng
an
BMT Mentari Bumi Kemangkon yaitu dari pihak BMT dan nasabah

pembiayaan mudaraball BMT Mentari Bumi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
buku, suratkabar, majalah, notulen, dan sebagainya.®

de ini penulis gunakan untuk memperoleh data—data dari sumber

yang berupacatatan,

Meto
penting seperti sejaralt perkembangan BMT Mentari

pa catatan-catatall
struktur organi sasi,

endukung penelitianini.

beru
data tentang permasalahan yang

Bumi Kcmangkon,

sedang diteliti, data-datd [ainnya yang m

4. Angket atat Kuesioner

Kuesioner adalah

pengumpulan data melalui beberapa pertanyaan

ada responden dalam bentuk angket.”® Kuesioner nantinya

asabah pedagan
biayaan mudarabah. Dalam kuesioner ini

yang diajuka” kep
g kecil pada BMT Mentari Bumi

akan dibagikan kepada ©
nengambil P

Kemangkon yang
digunakan spala Liker! Jalam bentuk Checklist dan jawaban dari kuesioner
1 L
tersebut diberi pobot skor atau nilai sebagai berikut:
e
diberi sk
gS= Sangat Setujv jberi skor 5
diberi skor 4

ST = Setwjv
iti & Ekonomidan Bisni
. Metode Peneimanunm isnis, ......., him.
Lincol® ﬂ;’rfyﬂ;;w penelitial Sualtu Pendekatan Praktek, (Jakarta: R‘i}:éka
Aennios

9Bgoeratnd d?“Mlk - o5

9 Gyharsim' ook "

) » ; Sosial, (YO akarta: G .

Cipta, 2006), him. l3‘3I. i elode pe,,ghaan Bidang 9% (Yogy ajah Mada University
H awa 1

95Hadars
Press, 1998). him.102:
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diberi skor 3

N = Netral
TS = Tidak Setuju diberi skor 2
QTS = Sangat Tidak Setuju diben skor 1

F. Metode Analisis Data

1. Uji AnalisisValiditas

Uji analisis validitas berguna untuk mengetahui apakah ada

pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang/diganti Karena dianggap tidak

relevan.® Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu

mengukur apa yang ingin diuvkur. Untuk menguji validitas kuesioner

digunakan teknik korelasi product moment yaitu;

3 REXY - (ZX)(EZY)
Jinzxt-cx® Jnzvt-an’ |

Keterangan:
r = koefisien korelasi antara X dan Y
X = skor item pernyataan

y = skor total item pernyataan

n = jumlah responden

Dengan derajat signifikansi sebesar 95% (o = 0,05) dan df 2
Y = n-Z,

maka kriteria pengujiannya adalah:

1) Jika pilai T hitung > T tabe! berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid

Desain Penelitian MSDM dan perilaku K.
aryawan, (Jakarta: Raj
: Raja Grafindo

him 53.
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2) Jika nilai T hiung < T i
2 wbel berarti pernyataan ter i
sebut dinyatakan ti
tidak

valid.¥’

2. Uji Analisis Reliabilitas

Uit analisis reliabilitas dimaksudk
an untuk menunjukkan
apakah

sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsist
sisten dari

98 - - - ey
waktu ke waktu. Analisis reliabilitas dilakukan dengan teknik Cronbach
“ronbac

Alpha, adapun rumusnya.

k 2
= () (- 57)
g,

Keterangal:
v R reabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan

ob? = varian total

o2 = jumlah varian butir
Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% (o = 0,05) dan df
- = n_z,

maka kriteria pengujiamya adalah:

1) Jika nilai 1 hitung > T tabel berarti variabel yang diuji reliabel.

. berarti variabel yang diuji tidak reliabel

2) lJika pilai T hitung < T tab

sisRegresi Linier Berganda

5. Anali
esi linier berganda adalah studi mengenai ketergantu
tungan

Analisis regr
penden (terikat) dengan satu atau lebih variable independ
penaen

satu variable de
: 2 cbas), dengan tuj :
( variable pen_}elﬂS/b ) g jjuan unfuk mengestimasi dan atau

Pemuasaran dan Perilaku Konsu
men, (Jakarta: G :
) : Gramedia Pustak
a

97 Husein Umar, Riset

207.
Statistik Terapan (Yog
’ yakarta: Gadjah M
ada Universit
TSIk

Utﬂm 5 2000 ] .
a, 2000): BT giyantoro, dKE-
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rata rata i i i

memprediksi

b “1ai vari
erdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.%®
ahui.

Anal iS i ini 1 c

pedagang kecil.

Bentuk persamaadn garis regresinya adalah sebagai berik
rikut:

yv=at+bhXi+t byXo+ b3X3 + €

Keterangan:

y = variabel terikat (peningkatan usaha pedagang kecil)

X, = Besarnya pembiayaan

X2= Alokasi pembiayaan

Xy= Pembinaan pembiayaan

a = konstanta

b = koefisien regresi

e = standar error

6. UjiF

Penggunad
dari dua variabel me

n uji F bertujuan untuk menguji signi
guji signifikan atau ti

lebih ! !
e lalui koefisien regresinya yang sec
ara

penga.ruhi yariabe

hubun
100

serentak mem | terikat, maka digunakan rumus:
N B R2/K

R _ Koefisien determinasi Korelasi ganda

e Kuantitd j j ;
itatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan E
. an Ekonomi

i Muclrajad K uncoro: Met
L YKPN, 2007). Bl 75-76.

o Penelitian.....s him. 107.

(Yogyakarta: UPP S N
1opgbal Hasan. Analisis Dt
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K = Banyaknya variable prediktor

n = Jumlah data/banyaknya variabel
Kriteria pengujian hipotesisnya adalah dengan kebebasan (k-1), (n-k), d
k4 oy 1) an

tingkat kepercayaan & =(,05 maka :

HO diterima jikaF itung < F tabet

110 dltOla.k_]ll\&F hitung =~ I tael

. Nilai t
Uj parsial menggunakan uji t yang merupakan uji statistik bagi

cocfisien regresi dengan hanya satu koefisien regresi yang mempengaruhi

yang inenggunakan rumus’®*

bi— Bi
t= -
Sht

K eterangal

Sh : stan
ipotesisnya adalah dengan derajat kebebasan (n-2)

pengllj jan
o maka :

Kriteria

dengan ()= 5
HO diterima jika t hitng < { wabel

> t tabel

HO ditolak jika t hiung

/;f;;;;%a Ppenelitian, ... . him. 109,

10t [gbal Hasam




A. Gambara

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

n Umum Tentang BMT Mentari Bumi Kemangkon Purbali
alngga

SejarahSingkat BMT Mentari Bumi Kemangkon Purbalingga
BMT Mentari Bumi Kemangkon dibentuk oleh sekelompok kel
eluarga

yang perawal dari modal yang kecil dari kum
pulan saham-saham
s keluarga
akhirnya terkumpul untuk membuka lembaga pendukung keg
egiatan

yang
pada tahun 1999 di Kecamatan Kemangko
n

perekonomian rakyat

a Tengah. Pada tanggal 09 Maret 1999 BMT Mentari B
sntari Bumi

m dengan nomor BH.No.01/PAD/KDK.11

purhalingga 1aw

mendapat status padan huku

17/V111/1999 dari Departemen Koperasi.

Dekat di maia, qekaligns dekat di hati, Nampak

rasi perdirinya sebuah kantor baru BMT Mentari Bumi
umi di

memberi inspi
BMT Mentari Bumi di Purbalingga sudah ada 3

on Purbalinggd:

Kemangk
kantor cabang yaitu yang terletak di Kecamatan Bukateja, Kec

1d. amatan
amara. Posisi BMT Mentari Bumi cukup

Kecamatan Pad

K aligondang 42"
trategiS: rerletak di dekat pasar Kemangkon tepatnya di JI. Raya Panic
an

Cecamalan Kemangkf’" Purbalingga.

No.101
at pasar akan mempermudah pelayanan

emikian kantor di dek

Dengan d
epada nggols paik untuk urusan simpanan maupun pembiayaan. Dekatnya
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lokasi kantor dengan para anggota tersebut, semakin memudahkan pelayanan

eskan visi dan misi BMT Mentari Bumi untuk para anggotanya 102

dan mensuks
. Visi dan Misi

Visi:
«Nfembangun kebersamaan umat demi terbangunnya kekuatan ekonomi

melalui kesadaran untuk bertransaksi secara syariah”.

Misi:
a Penggalangan kegiatan simpanan.
b Membumikan kegiatan Jembaga keuangan sistem syariah dengan
konsep operast bagi hasil.
c Pengcmbangan usaha kecil dengan pembiayaan modal kerja
investasl
d Menciptakan kemitraan dan mengembangkan jaringan kerja
pemberdayaan scluas-luasnya.
produk produk Baitul Mal wa Tamwil Mentari Bumi Kemangkon
r -
purbalingg? |
BMT Mentari Bumi K emangkon purbalingga dalam menjalankan
- 1 ko ge - .
Jhany® ridak dapat dipisahka® dari konsep-konsep syariah seperti lembaga
a baik dalam bentuk simpanan
keuangan sy ah pad? umumy P maupun
lain:
_produk BMT rersebut antara laim:
nbiayad  produk pro
Funding (:r»impaﬂﬁln
arela
) simpa" Suk

Purbalingga tahun 2012.

ami Kemaﬂgk"“
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sukarela merupakan simpanan  masyarak
at

Simpanan

yayasan (lembaga) Yang dapat disetor dan ditarik

perorangan atau

setiap saat dengal setoran awal Rp 20.000;00 dan setoran selanj
anjutnya
0:00. Bagi hasil dibayarkan setiap akhir bulan dan

minimal Rp 5.00
saldo simpanan.

langsung ditambahkan pada

2) Simpanan pendidikar
gimpanan pendidikan merupakan simpanan bagi putra-putri
1ah untuk kelancaran pendidikan dan dapat di ambil

yang masih seko
Rp 10.000;00 dan setoran selanjutnya Rp

Setoran awal

setiap saat-
asil yang langsung ditambahkan pada

5.000;00- Mendapatkan bagi h

saldo akhir pulan.

3) Simpana® Qurban
persiapan ibadah qurban

an menjelang hari raya

al RP 25.000;00 ¢

gjangk?
dengan jangka waktu 3 bulan
2 pulan- Mendapatkaﬂ bagi hasil yang sangat
1.000.000; atau kelipatannya.

prOdUK'pmdUknya antara

ntal’i Bllmis
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1) Pembiayaan Mudarabah

pembiayaan dari BMT sebagai modal untuk

Merupakan

pcngusaha mitra, dengan sistem bagi hasil berdasarkan kesepakatan
bersama. pengembalian pembiayaan dapat dilakukan dengan angsuran,

haik mingguan ataupun bulanan.

2) Pembiayaat Murabahah
Merupakan pembiayaah bagi pengusaha yang berwujud

transaks jual peli denganl

pembayaran tangguh atau angsuran.Nasabah

BMT sesual dengan kesepakatan

tungan kepada

memberikan keun

Syari’ ah dan pnn51p kOpCI'aSl- - -
gMT selain b152 dianggap sebagai media

ag dianggpP sebagat investasi yang

investaSi Y
mcmbenkan peluang besar bagi

mudarabah.

angl“)ﬂ purbalingga-
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Pembiayaan mudarabah merupakan pembiayadt dari BMT sebagai modal

dengan sistem bagi hasil berdasarkan kesepakatan

untuk pengusaha mitra,
bersama. Pengembalian dapat dilakukan dengan angsuran baik haria, mingguan

105

ataupun bulanaf.
gh di BMT, penyandang dana dikatakan sebagai

prinsip mudirabé

menyediakan usaha dan manajemen urtuk menjalankan

shahibulmal dan yang
gan tujuan m mempe

roleh keuntungan disebut dengan 2 udarib.

suatu usaha den
g ditawarkan BMT

penyaluran dana Yyan

yang paling banyak diminati.
terlalu banyak aturan,

Bagi nasabah pembiayaﬂn
dan memperbesar usahanya dengan

g mamp! melancark®?

cepat dan dipandan
ga dapat meraih keuntungan

an modal yan

L. but sehing
dlpm_}am terse
penambah &

yang lebih panyak-:
g aitu dari Rp 100.000- Rp 250.000.000,

apat dilakukan dengan

funai dengan Letentuan berbagi hasil

yaitu 30% : 70% (30% bagian

antara BMT Mentar! B

ota)-
BMT dan 70% pagian £ meningkatkan masyarakat
.ghteraka” dan pada

meﬂsej
atkan kegiatan ekonominya serta

meningk
T Mcntal'i Bumi direncanakan sebagai gerakan

/ Bumi'

T Men ' i

1)ol<l.ll'“3‘:1ﬁl,‘3 M Menta” purt!
pokv

ed an




65

mberdayakan masyarakat sampai lapisan bawah. Hal

ya masyarakat akan lembaga kenangan

nasional dalam rangka me

tersebut dapat terbukti denga® antusiasn

ar. Perkembangan tersebut dapat dilihat pada tabel

syariah yang sangat bes

berikut :
Tahna 2009 Tahun 2010 Tahun 2011

£57784.000 | 12045 060 | 955.000.000

No | Keterangal

| P.Mudharabab

167. 355. 000 198.750. Q00 364.500.00

2 = 1viurabahah embiayad an pad BMT Mentari Bumi Kemangkon '
1

T
abel 1.3 Jumlah Total P hun 2009- 201
i Bumi Kemangkon

Sumber : D3t8
mbiayaan 7 udrabah menunj ukkan

pe,nvaluraﬂ pe

un ke tahusl, dari tahun 2009 sebesar Rp

77.0_445.000 dan tahun 2011

mudian t
‘ukkan bahwa pethatian yang

532.784.000, ke

955.000.000-
embiayaan terhadap

sebesar RP e mberikan P

majuan yang cukup baik.

diberikan BMT
engalam’ ke

i1 dapat dike
ecil dap pahwa program pembiayaan

dapat dikatakan

pedagang K

. an
Dari pemapaf usaha lainnya

mbiayaan tersebut maka para

gan {ersendiri, karena adanya

at 1’11 . e

q dap , ¢ tid g harus meminjam pada rentenir yang
- bﬂb l’las . .

ydaré g T relatif tingg! dan dapat memberatkan

an agar semua masyarakat yang

perckonomlannnya.

mcningkatkan
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{ sejauh mana keberhasilan yang dicapai oleh BMT

Untuk mengetahu

Mentari Bumi dale menjalankan Program kerjanya, maka penulis melakukan
survei dengan membagi kuesioner dan mengumpulkan data-data, serta
ancara ke beberapa nasabah yang menjalankan pembiayaan

melakukan waw
Adapun tabel dari beberapa nasabah

gan usahanya.
umi tentang pening,katan usaha yaitu yang meliputi peningkatan

mundarabalt demi kelangsun

BMT Mentari B
ndapatan setelah

an dan peningkatan pe

penjualan, pemngkataﬂ laba/keuntuts

piayaan mu d

mendapatkan pem
Jarabah di BMT Mentari Bumi, pihak

pembf.tl'lﬂn Pemblay
rhadap pasabah. Yaitu dengan

Dalam
usaha t€

ukan Pe“dam
berjangka/tempo 1 bulan

BMT juga melak
usaha 5 nasabah 56648

dekatan pada
adap usahd nasabah, apakah selama ini

berbagai pen
an terh

pihak BMT melakuka?
dalam penyetoran/pelunasan

mengalami
g . maka pihak BMT

pinjaman dan permbi

g dalam kegiatannya melakukan

pank yan
; pasar ata¥ lainnya.

pedaerah B i
di BMT ini dikarenakan jangka

menyelesaikanangsuran sesuai

pihak nasabah meninggal

ir apabila




67

yaan Mudé'mbalr sebagal pemberi modal

Keberhasilan pembia

ditempatkan sehagai guntikan dengan harapan mampi menjadi modal bagi
kcgiatan produ_ksi dan kegiatan CkOHOI'nj- yang SCIanjumya dapat memngkatkan

usaha nasabah.
onal akad 7 ug’Embalr

Sistem operasi
ara lengkap kepada calondebitur

1. Pihak BMT memberikan penjelasan sec

syarat uptuk penjel

asan permohonan pembiayaan mudarabah,

tentang syarat-
q tata cara penarikan apabila jatuh

sert

dab cukup jelas, berikan surat

erikan SV

yang dib
mudfrabab jika diperlukan dib

antu dalam pengisian

gani surat penmhonan pada kolom

yang tersedia. elah 1€ isikan, perikse ulang kelengkapannya,

e ngkap dan dapatkan foto copy kartu

datang kembali setelah satu

tempat usaha atau rumah calon

idapat dan mencari

u yang telah d
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- Men

mendapatkan keputusar.

persetujuan dari pihak manager kemudian dicatat dal
am

8. Setelah mendapatkan

buku register pembiayaan-
gisi surat kuasa atau pemindahan hak

9_ .
Minta kepada calon debitur untuk men

ian pembiayaaft

dan akad perjanj
an hak dan akad perjanjian pembiayaan

a atau Pemi“dah
g elengkapanny®
menjadi jaminan-

rimaan yaitu Jembar untuk pi

10. Terima surat kuas
past.ikan seluruhnya sudah terisi

tersebut, periksd ula

rermasuk barané yans
pukti pene hak BMT

ak debituf serta Sej

lengkap

11. Berikan kartv pembiayaa®

untuk pib

umiah uang sebanyak yang

dan satu jembar lagi

19, pastikan jumiah “3% y
.11 nOMOF rekening, nama alamat, jumlah

u pcmbiay
i tanggal jatuh tempo dan




10.

11.

. Berikan prinsiP seto

69

permohonan pembiayaan

Bersedia aplikasi

Bersedia disurvei oleh pihak BMT

ai sudah berjalan minimal (1) satd tahun

Usaha yang di biay
ifikat tanah, BPKB, dan fotocopy STNK)

1o BMT dengan nasahah. Dalam prakiik

Mengadakan kesep
Kkesepakatan merupakal hal uang paling penting

di BMT Mentarl Bumi

sebagai syarat pembukaaﬂ akad.
aSikaﬂ Sebagai

biaya admini pembiayadh direalis

Membayar strast, setelah
perjanj jan.
dan pelunasan

tur, minta

legalisasi dalam akad
pembiayaan mudarabah :

pemba)’afan
debitur mengisikan slip setoran

Prosedur
kepada

disetorkar-
tersebut sesual jumlah yang akan
(ayaan dan slip setoran
dalam kartu

. - dan setoran dan kartu pembiayaan.

yang telah diisi oleh debitur.

pembiayaan dan laporan

dan sliP setoran (copyannya) kepada

pcmbiayaan dengan jumlah

ayaan.

,-egistrasi pembi
as dalam puku regi

strasi dan kartu




7. BMT Mentari Bum

sistern harian, bulanan dan mingguan.'”

Penyaluran dana ke

lembaga bisnis Yang berpegans teguh

hal-hal yang ti

menghindari

menganalisa pembiayaan
penuh. Adapun

tanggung jawab
dengan prinsir

suatu pengajuan pemhiayaﬂn

1. Character

, cal
Character yalth karaktet atat

an calon de

3. Yang pef]

usahany

i menetapkan waktu pen

pada masyarakat BM

dak diinginkan
gani memiliki kriteria tertentu sebagaia

yang perlu dipe

.; tentang kebiasd

bitur dengan mas

. ukuran tentam,

70

gangsuran dilakukan dengan

T Mntari Bumi sebagai sebuah
pada pilai-nilai syariah. Untuk

BMT Mentari Bumi dalam

rhatikan dalam menganalisa

5C:

on kepribadian calon anggota. Dalam

an, sifat pribadi, gaya hidup,

yarakat. Karena hal ini

g kecakapan calon debitur

calon debitur untuk  mengelola

pengalamannya dalam
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3. Capital

dalan yang dimiliki oleh calon debitur. Hal ini

yang dimiliki untuk menjalankan dan memelihara

al dan penggunaannya.

Capital yaity permo

meliputi kekayaan

usahanya, sumber-sumber mod

4. Colluteral
mencari data untuk

Collateral
aminan adalah sebagai ikatan

n/j

memastikan nilal kredit.
untuk memperkecil resiko

yaan dalam P¢
yang paling akhir apabila

keperca
merupakan hal

ih belum meyakinkan, maka jaminan

5. Conditions
yang ada. Hal ini mencakup
r usaha calon debitur serta prospek

Conditions yaitu
i pada sekto

kondisi
kelayakan pembiayaan selesai

gti kedua pelah pihak maka

dari usaha tersebut-

Jika selury
tel
nggunakan dana

Nasabah dapat me

dilaksanakan dan
ya. Namun tugas BMT

da at
aan P Jerluan usahan

realisasi pembiay
unty
rlu melakukarn pengawasan dan

tersebut semaksim?
i pihak

i diSif“?
tersebut
crabah, pengawasan

tidak berhent] sam
jayaan miida

tcrhadﬂp
aan . asab®
‘ pembayaran angsuran.

pembin

hal P
Dalam dj{fb el

rhadap us

dilakukan t€
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Proses pengawasan dilakukan oleh pihak BMT yang telah ditunjuk dengan cara

sebagai berikut:
1. Melihat kelancaran
2. Melihat mutasi rekening tabun

3. Mendatangi tempat usaha mudhemb

sewalrtu-wakm tanpa ada konfirmasi

tahui volume penjualan dan tingkat keramaian

terlebih dahulu untuk menge

usaha tersebut.
melakukan kegiatan pembinaan

awasal,
yang dilakukan di BMT

Selain peng

kepada nasabah

Mentari Bumi sepertl ¢
ng diadakan di BMT. Pengajian ini

1. Pengajian futin setia

mudarib yaog dipilih
an bagi Sel

menambah wawasan

diperuntukk
Kegiatd®
ar sifat istigomah herjalan di jalur

motivaSi yang diselenggarakan atas

T,P
BM ok peng ombangan pemasaran.

., iidak tert

dalah nan
Bumi kemudian mencari

arik mengikuti kegiatan
g” sehingga lebih baik

MT Metari

yaittt dengan memberikan

berdagang dari P
pelatihan dirancang

cara untuk meﬂafik
a yaﬂg

door priseé bag!




73

formal agar para mudarib merasa nyaman

sedemikian rupa bersifat semi
ebut cukup herhasil ka

atihan yang dilaksanakan.

rena sampai sekarang mereka

mengikutinya. Cara (€78

sangat antusias untuk menghadiri pel
rus berusaha agar ke

pa mengabaikan peran pe

BMT Mentari Bumi € giatan operaionalnya mengacu

pada standar yag telah ditetapkan BI tan
kebutuhan masyarakat akan pemb

g mudah. BM

nting BMT

fayaan modal kerja dengan

dalam mementhi
T sangat menjaga kepercayaan dan

proses dan
terscbut guna mencapai

kenyamanan nasabd

perkembangan yang terus M

m Responde?
pondcn. Responden ini diambil

. Gambaran Umu
hadap 135 res|

menjadi populasi
berapa kelurahan/desa  di

can ini dil
dalam penelitian ini.

Penelit
03 resporldeﬂ

sebagai sampel 971 2 be
bar di
ReSponden-responden tersebut terse "
yang te ditetapkan oleh penelit dengan
Kecamatan Kemangkon '
I'Chae dljadlkan Sﬂmpel dan kelurah an/desa
dan |
menggunakal Isag¢ " distik €5 pden sebagaimana yaog {78 ambar
t¢
yang akan ditelitl- Adap
- * t
pada tabel dan yraian perikV
, responden 42127 penclitian ini

1. Jenis Kelami® .
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Prosentase

No | Jenis Kelamin
I | Laki-Laki
Perempuai

ifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.
Sumber: Data Diolah (2012).

| 1.4. dilihat gambaran tentang jenis

kelamin responden: Dari 133
.y hal herjenis kelamin jaki-lak1 <edangkan 98 nasabah berjenis
mni, . nasabah > -
oo Jaki-laki dalam penelitian ini
e partlSlpﬁSl
an. P rsentas
Jalam penelitian ini

kelami peremp

_ Artiny2 responden
05 dan percmpua“

sebanyak 27

i i : 1an.
didominasi oleh pereml’“
dalam penelitian ini

i perikul: P
g Prosentase

diklasiﬁkasikan seba — i

ol

Usia fz’ll,f,._i@_f____—
75 Tahull 41— 1

43%

i 21- o
> | 26-30 Tahull ﬁ.//,,fﬂ—————
3 L e

j’g’/ 100%

berdasarkan usia dapat

n pherusid 71-25 tahun sejumlah 4%,

6%, persentase
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sejumlah 7%. Artinya responden dalam penelitian ini mayoritas berumur

antara 36-40 tahun.

3. Pendidikan
Berdasarkan pendidikan; maka responden dalam penelitian ini
diklasifikasikan sebagai berikut:
Jumiah | Prosentae
No | Pendidikan % N —
— v I
: M 42 3%
e Tio0% ]
n Pendidikan

Tabe

3 | SMA -
Jumlah __—— g espondeD Berdasa
11.6. Klasg'luk;:::: ]})ata piolah (2012)
be

responden dalam penelitian ini

| P tase
resen
%ﬂﬂgh/ 42% “"
»213// 17% ]
| 22— [24% —
2% ]
5% ]
T% ]
T 3% —
/-'—'—’_’_———_.
" [100% |

/—’_._’_——__.
,li%d/asaﬁ‘ﬂn Jenis Usaha
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dasarkan jenis usaha dapat

tabel 1.7. di atas ber

Berdasarkan data pada
rsentase responden pedagang ilontong/sembako sejumlah

diketahui bahwa pe
gar 17%. persentase responden

g makanan sebe

pedagang sayur dan rempah sejumlah 24%,
. & dan ikan sejumlah 3

e responden ped

57%, persentase pedagan
persentase pedagang buah 2%,

%, persentase

persentas
dan persentase pedagang pulsa

dalam penelitian ini didominasi oleh

ontong/sembako.

responden denga” jenis usah

maka responden dalam penelitian

. Rata-rata pendapatan

Berdasarkan pendap?

Prosentase
38%

47%

15%

Jasarkan pendapatan per

g, di s b

o responde” pendapatan Per hulan Rp.

pwa P '
ah 38% persentase responden pendapatan

o00- RP
400.000- | 1_1000000,00. Rp. 1.500.000,00

r bulan Rp-
pe r pula?
an ini didominasi oleh

peneliﬁ

, £00.000,00- Rp

1.000.000,00.
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6. Rata-rata pengeluaran per bulan

geluaran per pulan, maka responden dalam penelitian

Berdasarkan pen

ini diklasifikasikan sebagai perikut:
e
Jumlah

N Bulan
o | Pengeluaran er 0000,00 76 56%
35%

1 | Rp. 100. 000,00-R 500. T
> [ Rp. 600.000; 00-Rp- 000.000.00 Ti___———
3 ~1.100.000,00-RE: '50(?60(?(?60:0 12—

o Rp. 2:0000005" 5] 100%

Jumlah Rospon rdasarkan Pengeluaran per Bulan.
kasi lllb D ta Dio olah (2012)

Tabel 1.9 Klasifi
: atas berdasarkan pengeluaran per

Prosentase

9%

engeluaran per bulan Rp.

: dikemhui hahwa
nden pengeluaran

persentase respo
Jumlah 35%, persentase

1.500.000,00
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Berdasarkan data pada tabel 1.10. di atas berdasarkan omset penjualan

ahui bahwa persent
0.000,00 sejumiah 33
Rp. 1.000.000,00 sejumlah 57%

ase responden omset penjualan per

per bulan dapat diket
o, persentase responden

bulan Rp. 100.000,00- Rp. 50

600.000,00-

omset penjualan Pt pulan XP-
Ljan Rp. 1.100.000,00- Rp.

penj yalan Per b

onden omsel

persentase TSP
dalam penelitian ini

1.500.000.00 sejumlah 14%.

oleh responde”

omset penjualan per bulan Rp.

didominasi

600.000,00- RP 1.000.000,00.

D. Metode Analisis Data
data, 988 yang diperoleh melalui

ngujian dilakukan

qan kehandalao™® pe

untuk mengetahui apakah ada

dibuang/di ganti karena dianggap tidak

: mana suatu alat pengukur itu

{ validitas kuesioner

~ Untuk mengd

in Penei:‘na"
af, peso

Pe 1o Hysein um
rsada,, 2008), HIM
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Keterangan:

r = koefisien korelas antara X dan Y

X = skor item pemyataal

Y = skor total item Pem}’a‘a"m

n =jumlah responden
Dengan derajat gignifik

kriteria pengujianty? adalah:
atakan tidak

1) Jika nilai £ hiwung
ataan tersebut diny

2) Jika nilai ¥ b
valid.“1

yraian hasil analisis gtatistik mengenai pengujian
pernyataan variable yang

__—_,—.—F._'_—._—_._._._.

diteliti-
Keterangan

No.ltem

Utama, 2000), bl®

a X1 (Besar? a GNW

an

Nilai r tabel
Valid
Valid
0,159 Valid

Valid

/”’Eﬁmbiayaan

abel Besarny?
ter spSsSfor windows Release 16.00.

atas dapat diketahui pahwa item

| 1.1 di
gedangkan sebaliknya jika nilai

- 1 tabel-

tabel 11 1. men
ayaan X1 adalah valid.

perih sk Konsumer (Jakarts: Gramedia Pustaka
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b X2 Alokasi PembiaMﬁ——————"—
No.ltem e e HS ilai
Pernyataan w N rabel Roormne
T 0.767 Valid
0777 Valid
| 3_#,,,,—"—*"“’ 0,752 0,159 Valid
2 B;'lgl//’ Valid
5 &1815,,// |t valid
Tabel 1.12.validitas Variabel Alokss Pembiaysan
abe Komputer SPSS for Windows Release 16.00.

1.12. di atas dapat diketahui bahwa iten

> I abel. Qedangkan sebaliknya jika nilai

nunjukkan bahwa semua

T hitung < T tabeh

item pernyatadnt untuk i

_/_’_/_J_,/" ///T .

. et fitung Nia rtabel Keterangan
Valid

No.ltem
| Pernyataall — ~
T 0.6 Valid |
g L
3 1
T D
26 : i Pembiayaan
5o 0,626_—jgriabel Pembinast y
Tabel 1 3?.I:‘zhl¢ég;pum SpSS for indows Release 16.00-
. i a . .
Sumber: Hasil . abel | 13.di i8S dapat diketahu! bahwa iten
ta
Berdasark da o Sedangkan sebaliknya jika nilai
ika milA! crins”
pernyataa® ak alidJ 11.13. menunjukkan bahwa semua
5 tidak valid-
I hitung < 1 tabet | n‘lb‘ mbiayaal'l (XB) adalah valid
variab'®
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[

______________./_/—F-_’___
No.ltem . .
Pemyataan Nilai r Hitung Nilai rtabel Keterangan
; - 0.680 ———1Vald
22— 0,769 Vaiid
_’/ 0,757 Valid
abel 1. 14.Vali liditas V ningkatan Usaha
Olahan n Ko mput SPSS far Windows Release 16.00.

Sumber: Hasnl
ketahui bahwa iten

4.di atas dapat di

pada 1abel 1.1
edangkan sebaliknya jika nilai

> 1 1abet D

tabel 1- 14. menunjukkan bahwa semua

< T tabel. maka tida
usaha (Y) adalah valid.

I hitung

as mcmmjukkan bahwa semua indikator

l-vanabel yang digunakan dalam

g jebih besar dari Tubet. Untuk

item pernyataa®

vanabe

adalah valid
untuk menunjukkan apakah
secara konsisten dari

e Cronbach

ogyakartﬂ: Gadjah Mada University
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k — mean kuadrat antara subjeK
S.* — varian total
¥ §;% =mean kuadrat kesz:tlahan113
0,05) dan df = n-2,

gebesar 95% (¢ =

Dengan tingkat kepercay

nya adalah:

arti yariabel

an

maka kriteria penguji
yang diuj reliabel.

> T tabel’

2 Jika nilail 7" npitund
iuji tidak reliabel.

. yariabel yang d

b- Jika nilai T himny ..4.- r cabe!’

Reliabilitas adalah alat U?
i variabel. Penguj

us Cro

mengukur guatu kuesioner yang

;an reliabilitas dalam penelitian ini

kator
nbach Alpha. Hasil pengujian

merupakan indi

adalah dengat menggU®
yariabel yangdiringkas pada tabel berikut

reliabilitas untuk m

/’lﬁr
ronb? Keterangal

ii/

C

ariabel _élﬂlli”/ ooli —]
a 5835 Reliabel

piayad® 0’829 Rehiabel ]
2 Reliabel

1/
M
Alokast Pembi? 0,633 ‘Reliabel "
o Pembi a1 //9;2//, Reliabel
- a Pembiayaai Alokasi
jayaan.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda
nakan untuk mengetahui p

pembiayaan terhadap peningkatan usaha

Analisis ini digy engaruh besar pembiayaan,

alokasi pembiayaan dan pembinaan

pedagang kecil.
Bentuk persamaan garis regresinya adalah sebagai herikut:

Y=a+bXit byXa+ D3X3 + €

Keterangan:

Y = variabel terikat (peningkatan usaha pedagang kecil)
X = Besarnya pembiayaﬂ-ﬂ

X, = Alokasi pembiayaa”
X3 = Pembinadl pembiayaan
a = konstantd

b = koefisien regres!

dari pengolahan SPSS 16.00 For

= gtandar error
: hasil

eg]'eSl

e
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Coefficients®
Unstandardtzed Standardized
Coefficients Caefficients
B sid. Error_[Beta T Sig.

1.405 162

Model
1.576

1 (Constant) 2.215
.701

-.038 -.385
097 822 .58

109

besamya pembiayaan ..042

098

alokasi pembiayaan .090

083 586 |6.933 000

_— anan

pembinaan
pemblayaan 871

: saha
a. Dependent Variable: peningkatan u
csi dan Hasil Ujit

fricie ts Reg
L absn ooe SPSS f or Wmdows Release 16.00.
a
L tabet 1.18. maka diperoleh

,577X3.Persamaan

gan arah negatif

n
ya pembiayaﬂ" merP” .
wa variabe! pesarnya pembiayaan akan

usahd mcngalaml pe

regresi dengan arah positif

b, Alokasi T variabel qlokasi pembiayaan akan
sebesar 0,090-
pkan
menyeba smpllﬂya i
- mbinaan pembiayaan akan

C. Pembiﬂﬂﬂ“ pem i bahwa v

gebesar 0,577' )
pel Pemﬂ

menyebabk
fisie?

4. Pengujian Ko¢
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Pengujian Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
ui

besarnya pengaruh yariabel bebas yaitt besarnya pembiayaan(XI) alokasi
» 1

inaan pembiayaal (X3), terhadap variabel terikat

pembiayaan (X2), pemb
a variabel lebih dari dua variabel maka

yaitu peningkatan usaha (Y)- Karen

yang di gunakan adalah AdjuS

Model gummary
Adjusted R
Std. Ermor of the Estimate

|Model IR Squat?
' , 1.662
e embiayaan: pesarmya pembiayaan, ‘alokasi

a. Predictors: (Constant) m
pemb
faysan Tabel 1. 19 Has sil Uji R
er SPSS Wmdaws Release 16.60.

cﬁusted R Square

Sumber ? : Ha
t diketahm pilai A4

| 1.19 dapd
yaitu besarmya pembiayaan,

pembiayaan memberikan

3% dipeng

antuk mcnguji signifikan atau tidaknya
ui koefisien regresinya yang secara

edur i statistiknya adalah
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H, : bj > 0 artinya ada pengaruh besarnya pembiayaan, alokasi
pembiayaan, pembinaan pembiayaan terhadap peningkatan usaha.

tukan taraf signifikansi. Taraf signifikansi menggunakan 0,05.

b. Menen
engujian
abila F hitng < F 1abel berarti variabe

¢. Menentukan kriteria p
| independen secara

Ha diterima ap
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel depen don.
ak apabild F niung ~ F obet berart

rpengaruh signlﬁkan tefhadap
tatistik (nilai F itong) dan ' tabel Adapun rumusnya

i variabel independen secara

Ho ditOl
variabel dependen.

bersama-sama be

d. Menentukad nilai uji 8

yaitu:

L
-k

Fritung = a-
kcsimpulan

Menyimpulkan Ho diteri
uji F dilakuka®
i Jen yaitV bes
i . yariabel indepe”
signifikan dart |
), pembl
) di pMT Ventari Bumi Keman skon.

tau ditolak.

e. Membuat
ma &

secara persama-sama pengaruh

untuk melihat
amya pembiayaan (X1),

pembiayaan (X3) terhadap variabel

aha (Y

an guatistits (Jakarta

hlm. 107-108.
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Tabel 1.20. Hasil Uji F ANOVA
ANOVAP
[Model gum of Squares [DF Mean Square _{F Sig.
1 Regression 229.353 3 76.451 27.996 000°
Residual 357.728 131 2,731
Total |507.081 134
mnbinaal pembiayaan pesarmya pembiayaan, alokasi pembiayaan

a. Pradictors: (Constant) pe
b. Dependent Variable: penin

gkatan usaha
oefficients

Tabel 1.20 Hasil Ui t €0
SPSS for Windows Release 16.00
ilai F hitung sebesar 27,996

an F tabel sebesar 2,673 dengan taraf

& F wbe (27, 996> 2,673), sedangkan

%) Maka F hitun
pulan pahwa Ho ditolak dan Ha

signifikansi 0,
,05. Jadl kCSiITl

tingkat signifikan .
pemblayaan (X1), alokasi

g artiny?

1able besarnyd

qan (X3),secara hersama-sama

diterima, yanr
pembiay

qingkatan usaha('{)pedagang kecil.

memmjukkan seberapa jauh pengaruh

Uji Statistik t
dasarﬂy

S cara iD ndiv vidual
bagai berikut:

dalam menerangkan variasi

. esis l'li . .
0( hipo? o ignifike® dari variabel independen (X)

ikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi,
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terhadap variabel dependen(Y).

Menentukan kriteria pengujian
antara variabel besarnya pembiayaan

garuh positif
jayaan (X2), dan
usaha (Y) pedagang kecil.

H, @ tidak ada pen
pembinaan pembiayaan

(X1 ),alokasi pemb

(XB),terhadap peningkatan
amya Pembiayaan (Xl), al()kasi

itif yariabel bes

H, : ad2 pengaruh posi
pemblayaaﬂ (X2), dan pembinadt pembiayaan (X3),terhadap
eningkata usaha ( edagans kecil
Yy, diterima J ¢ wions <t tabels perarti variabel independen secara
_gividual 9% perpengar™ signifikan terhad?? variabel dependen.
Hoditolak, jika - ¢ tabelr perarti variabel independen secara
divid 4l berP eng signifika? terhadap variabel dependen.
Menentukan pilal yji st8 (nilai ! itog)
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akukan untuk melihat secara parsial pengaruh signifikan

Uji t dil
ya pembiayaan (X1), alokasi pembiayaan

dari variabel independen besarm
} terhadap variabel dependen

(X2), pembinaan pembiayaat X3

peningkatan usaha (Y) di BMT Mentari Bumi Kemangkon..
Coefficients®
Unstandardlzed Standardized
coefficients Coefficients
[Moce B td, Ervor_[Bet2 \ sig
1 (Constant) 2.215 1.576 <405 |82
besamya pembiay2a" -.042 109 -038 385 |.701
Jlokasi pembidyaa” 090 098 097 o2 |388
pembinaal pembiayaan 577 1.92-3:—'"“ 586 6.683 |.000
a. Dependent Variable: peningkatan usaha
Tabel 1.21 Hasil Uji t Coefficients
Sumber: Hasil Olahan uter PSS for windows Release 16.00
1. Variabel Besarny? Pembiayaaﬂ
ruh pesarmya pembiayaan, Secara .
Hobt = 0, artinyd f1 ada penga parsial
t Erhadap pcningkatal‘l I.lsaha
aruh e ya pembiayaan secara parsial terhadap
Ha: by # 0, &t ada P
peningkatﬂ" usahé
Ve uﬂl“k variabel besamya pembiayaan (Xl)

atas signifikansi 0,05

gunakan b
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2. Variabel Alokasi Pembiayaan

Haby = 0, artinya tidak ada pengaruh alokasi pembiayaan secara parsial

terhadap pen.ingkatan usaha
alokas pembiayaan secara parsial terhadap

Ha: bz # Qartinya ada peng

peningkatatt usaha
yariabel alokasi pembiayaan (X2)

{ 1.19 hasil wil t un

Dari tabe
signifikansi 0,05,

menggunakan batas

diperoleh nilal t hiwng = U
8. Ini berarti ¢ wameS ¢ opa(0,922<1,978). Dengan

_Yang artinya bahwa alokasi pembiayaan

demikian maka, hipot®
usaha.

tidak berpengaruh terhadapP Pemngkatan

. Variabel pembinad™ Pembnayaaﬂ
jruls pembine®” pembigyaan secara parsial

Ho: bz = 0 artiny2 ¥
tan usaha.
pembiayaan secara parsial

ohasil W' pinaan pembiayaan (- P
el 1.1

an menggu“a"‘ﬂﬂ patas signifikansi
aru { it | (69983>1,978), yang

78. Ini beF
inaan pemblayaan herpengaruh

16. dapat interpretasikan

bahwa ni

ilai t nie"®




o1

sebesar 1.978, sehingga t higng< T tabel (-0,385<1,978), artinya bahwa variabel

) berpengaruh negat

parsial terhadap peningkatal usaha (Y) pedagand
nilai t himngsebesal' 0,922 sehingga t bitung< t tzbel

jve dan tidak signifikan secara

besarnya pembiayadnt (X1
kecil. Variabel alokasi

pembiayaan (X2) mempunyai

g artiny? hahwa alokasi pembiayaan X2)

variabe!
an tidaK signifikan terhadap peningkatan usaha (Y)
jayaan (X3) mempunyai nilai t

(0,922<1,978), ¥an

berpengaruh positif d

pedagang kecil:
{ 1abel (6,983 >1,978), yang artinya bahwa

garuh positif dan signifikan erhadap

pembiayaa-ﬂ
- kesimpulan bahwa dengan

peningkatal
. (x3)maka akan terjadi penin
adanya pengaruh dan peningkaten
_ en ari varjabel besarnya pembiayaan
usaha pedagan® kecil sedangh™” pene
s ot tidak ada pengaruhnya terhadap

embia)’aan
kata lain variabel besamya

pembiayaan x1) 92" sloks emb;:’ atkan jsaha 125
{ me!
sesuatu yaﬂg mal(SiIﬂﬂl agﬂl' dal:blay 4o alok asi pembiayaan sebenarnya
e
pesarmy? P | b

. al-sis darl uji nilai koeﬂsieﬂ dete
hasil anal o peningl(a‘ an usaha yang dilihat dari besar
i pembiayaan (X3)

peningkatan u
abah pedagang kecil,

yang seharusny2
mempunyai PE7E rminasi (R’) diatas

Berdasar kan
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rpenga.ruh terhadap peningkatan usaha

hanya memiliki prosentase yang be
€ il di i i
pedagang kecil di pMT Mentari Bumi sebesar 37.7.%, sedangkan sisanya seb
ebesar

62.3% dipengaruhi oleh faktor

Jain yang sidak dimasukkan kedalam model

persamaar.
emua variabel pembiayaan

Slmpulan bahwa 8

i F dapat ditarik ke
aan (Xl),alokasi pembiayaan X2)

| besarnya pembiay

aan X3) secara
usaha.-
¢ dapat d

mudarabalyaits variabeé
bersama-sama berpengaruh

variabelpembinaal pembisy

rhadap pemngk
jketahui bahwa hanya variabel

uh yang lehih dominan

signifikan te

pengal‘
pedagang kecil di

. Bumi. Dengd?
h dominanl scdangkan variabel lainnya

pembiayaan (X3) yans

tidak terlalu domina®™ N
an Jlisis dari hasil rengSi limiel bergands, uji koefisien
aka d apat dilihat

), dan variabel pembinaan

Jika penel ¢ bahwa vari
N . - i . m wa variabel-variabel
R, Y
. . vaan (X2

pingkatkan ¥

iayaan o), alokasi pembiayaan

aha pedagang kecil.

x3) secard bersama-sama

berdasarkan hasil

erhad??
ﬂb I pem

berpengaruh signt fike?
’ . pahw? pany®**"
sahd pedagaﬂg kecil di BMT Mentari

dapal dikewh

dari uji t

memiliki pend
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Bumi : :
i Variabel besarnya pembiayaal (X1) tidak berpengaruh secara p il
arsi

kar
ena ternyata berapapunl besarnya pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
nasa
k . . et
etika nasabah 11u sendirl tidak menggunakan manajemen pembiayaan yan b
g baik
aka agar nasabah dapat menggunakan

maka usahanya tidak aka meningkat, ™
'k maka dilakukan

aan dengal bat

Jah pembinaan pembiayaan

besarnya pembiay
diharapkan. Alokasi
- i

uai dengan apa yang

terealisasi ses
secara parsial terhadap

agar peningkatan usaha
tidak berpengaruh

pembiayaan (X2) disini Jug?
yang dldapat dari BMT yang seharusnya

peningkatan usaha karend
dialokasikan untuk

Maka dilakukﬂn
mengalokaS'

a sebagaimand mestinya. Jadi, disini

konsumtif,
danany

agar pasabah dapat

an perpent pembl

an fektif. Masih banyak variabel diluar

deng
ariabel pembinaan

pembiayaaﬂ (XZ), v
aruhi peningkatan usaha

lebih domin

pembiayaan disini dilak

besarnya pembiayaﬂ"
mempeﬂg

an (X3

pembiaya
iluar besarnya

faktor fain  dil

dllapﬂﬂg )

peﬂgﬂm &
pinaan pembtayaan yang berpengaruh

a dan jokasi usaha- Semakin

pembiayaan; alo
t . okatan ¥ 2
erhadap peningk? P o b n mempuny? pengetahuan
per:
dian‘lbﬂnya' Dengatl semakin tingginya

lamanya pengﬂl
a tersebut semakin mampu

tentang kr_)nsel(ﬂef"'*l 2 pelaku us
gkinkaﬂ
meﬂgand“n

g risiko  yang dapat
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am keputusan—kepumsan usahanya, sehingga risiko-risiko

diperhitungkan dal
semakin berkurang. Semakin lama seseorang

yang kurang menguntungkan dapat
galaman dan professional dalam

menjalankan usahany? maka semakin berpen.
ya. Lokasi pengaruh terhadap
milihan Jokasi uS

engaruh terhadap penin

meningkatkan usahan usaha jugd mempunyai
dimana pe aha yang strategis sesuai dengan
akan berp

peningkatan usaha,
gkatan usahanya.

pangsa pasar usahany? maka

salah penting dan sangat menentukan

Lokasi strategis menjadi
irkan sebagal lokasi dimana

atu usah2- Lokasi Y28

Stl'ﬂtegis dltﬂfS

keberhasilan su
ini mudah dijangkau, gampang




A. Kesimpulan
ah dilakukan, sefelah melalui tahap

igjs data dan interpretasi hasi analisis

pengumpulan data, pen
Mentari Bumi terhadap

biayaan mudar
at diambil

mengenal pengaruh pem
n Kemangkon maka dap

cil {hT(f'r'nmﬂiﬂ
i F dilihat dari indikator pembiayaan

P
peningkatan nsaha [ nedagang gk

dari hasil W
ks pahwa berdasarkan
esimpulan mbiayaan (X1), alokasi

g meliputi
A-sAMA

mudarab: an
darabal Y an (XD cecara bersams

yang menjadi

X2 dan pemt
Pedagang kecil

nembiayaan (X4)

MT Mentari Bumi. Akan tetapi setelah
rabah YAng meliputi variabel

nasabah pembmyaﬂ“
pemblayaan

a
X1)s g  biay®an yang perpengaruh terhadap

n_]adl nasabah nemhlavaan di

]vag

(X3) ternyatd hany?
peningkatan usah?

BMT Mentari Bumi-
dalam penelitiaﬂ ini. maka

B. Saran Jang
b = padap hasil penelltlan yang dapat

an
Berdasal'l‘ 1 pcl

diajukan S an-

hag?

; rik[]ii
diberikan € i he
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yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa

1. Berdasarkan hasil penelitian
ayaan merupakan satu-safunya variabel yang paling

pembinaan pembi
i1 di BMT Mentari Bumi

berpengaruh dalam peningkatal usaha pedagang kec
alu tetap meningkatkan pembinaan

. Pihak BMT diharapkan 841 sel

¢ 1 - - H =4

dilakukan pembina2?

pedagang kecil.
inilai perlll memperhatikan factor hesar

pembiayaan diberikan kepada
pamun ietap dengan proses

¢ ggar hesarmyd pembiayaan juga dapat

mu;!.irabab yang diberikan

n pembiayaan

yang djharapkan dapat diperoleh.

terdapal faktor lain yang

lama usaha dan

misalny?d
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rikutnya untuk meneliti v

7. Diharapkan kepada penulis be

atan usaha pedagang kecil.

mﬂmpmgamhi peningk

Ferlin Ferliana
NIM. 072323012
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